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ABSTRAK

Judul . UPAYA MENNGKATKAN KREATIVITAS
ANAK USIA DINI MELALUI AKTIVITAS
MENGGAMBAR PADA PESERTA DIDIK
KELOMPOK B DI RA NURUL ULUM
TAMBAKAJI NGALIYAN SEMARANG TAHUN
AJARAN 2017/2018

Penulis : Chamdanah

NIM : 1403106018

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kreativitas pada anak
usi 5-6 tahun yang masih rendah, kurangnya kemampuan anak
dalam menyampaikan idenya berupa hasil gambar pada RA
Nurul Ulum. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui
aktivitas menggambar pada peserta didik kelompok B di RA
Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang tahun ajaran
2017/2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui aktivitas
menggambar pada anak kelompok B di RA Nurul Ulum
Tambakaji Ngaliyan Semarang.

Peningkatan kreativitas anak usia dini melalui aktivitas
menggambar yang dilakukan dengan 2 cara yaitu menggambar
dengan diatas kertas manila dan menggambar dengan jari diatas
kertas HVS ditandai dengan 4 aspek Kkreativitas meliputi
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Hasil
peningkatan 4 aspek tersebut pada anak kelompok B RA Nurul
Ulum ditunjukkan oleh pencapaian skor kategori baik adalah
sebagai berikut: sebelum tindakan/pra siklus skor kategori baik
mencapai 26,67%, pada tindakan siklus | mencapai 60%, dan
pada tindakan siklus Il mencapai 86,67%.

Kata kunci: Kreativitas, Aktivitas Menggambar, Anak RA Nurul
Ulum
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan maka apabila
kamu sudah selesai dalam suatu urusan, lakukanlah dengan sungguh-
sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya

kamu berharap ”

(Q.S. Al-Insyiroh: 6-8)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan BersamaMenteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-]
disengaja secara konsisten supaya sesuaiteks Arabnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak wusia dini merupakan masa emas dimana
perkembangan otak berkembang sangat pesat atau lebih tepatnya
saat yang penting untuk merasngsang kemampuan berpikir anak
secara optimal. Belajar sejak kecil berarti menerapkan
pengetahuan yang dibutuhkan otak anak selama tahun-tahun awal
perkembangan mereka. Pembelajaran yang tepat sejak dini
diharapkan dapat menunjang perkembangan mental yang dapat
meningkakan motivasi belajar agar lebih cerdas.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan
tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara
menyeluruh yang mencangkup aspek fisik dan non fisik, dengan
memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani
(moral dan spiritual), motorik, akal pikir, emosional dan sosial
yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. *

Menurut Undang- undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 14 menyebutkan
bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan

'Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2007), him. 88.



usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling penting
karena merupakan pembentukan fondasi kepribadian yang
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Dalam pengembangan
kreativitas priode anak usia dini merupakan masa yang sangat
kritis sehingga campur tangan pendidik mutlak diperlukan. Setiap
anak memiliki bakat kreatif, dan ditinjau dari segi pendidikan,
bakat kreatif dapat dikembangkan dan perlu dipupuk sejak dari
usia dini. Bila bakat kreatif anak tidak dipupuk maka bakat
tersebut tidak akan berkembang secara optimal, bahkan menjadi
bakat yang terpendam tidak dapat diwujudkan. Oleh sebab itu
diperlukan upaya pendidikan yang dapat mengembangkan
kreativitas anak.” Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-
qur’an QS. An Nahl (16) : 78 sebagai berikut:

S &1 Jany Ul ¢ 5ala5 ¥ RG] ¢l (e AT i

u;ﬁeﬁﬂ DMY\)JL\AJY\}
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu

dalamkeadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.”

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2009), him. 8.



Dalam surat diatas menekankan kemampuan manusia
yakni akal (kognitif), indra, dan nurani (hati). Tiga
komponen itu yang akan mempengaruhi kemampuan anak
(psikomotorik), sehingga pada awal pendidikannya yaitu
masa pra sekolah ketiga kompetensi tersebut harus
dikembangkan secara seimbang. Apabila ketiga komponen
itu tidak seimbang maka seseorang akan tumbuh secara tidak
normal.?

Menurut Undang-undang No 23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat
1 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadiinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya.* Menggambar merupakan salah satu
cara untuk mengembangkan bakat dan minat anak yang dapat
dilukiskan melalui coretan maupun goresan. Melalui menggambar
anak diberi kebebasan seluas-luasnya untuk menuangkan ide, cita-
cita dan imajinasinya melalui menggambar atau coretan-coretan.

Tes berpikir kreatif menyatakan bahwa berkaitan dengan
kreativitas melalui produksi menggambar berdasarkan TCT-DP
(Test for Creative Thinking — Drawing Production) anak

Indonesia mencapai skor kreativitas skor paling rendah

3 Endah resnandari. Blogspot.com/2013/03/kreativitas-dan-
pengembangan.html/m=1. Diakses pada tanggal 27 Maret 2018.

*Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
him. 9.



dibandingkan dengan Negara-negara lain, diantaranya Filifina,
India, dan Afrika Selatan.” Keadaan tersebut disebabkan karena
kurangnya pengembangan kreativitas sejak anak usia dini. Oleh
sebab itu kreativitas perlu dikembangkan sejak usia dini.

Pada kenyataannya kreativias anak dianggap tidak lagi
penting. Tuntutan orang tua, guru serta syarat untuk memasuki
jenjang Sekolah Dasar (SD) yaitu anak harus pandai membaca
dan berhitung tanpa memperhatikan kemampuan anak yang
seharusnya. Guru hanyamenekankan metode pembelajaran untuk
mengasah otak Kiri anak saja yaitu dengan membaca dan
berhitung tanpa memperhatikan otak kanan anak. Otak kanan juga
perlu dikembangkan agar kehidupan manusia lebih seimbang.
Salah satu yang dapat dilakukan mengembangkan otak kanan
anak ialah dengan memberikan pelajaran atau pelatihan mengenai
menggambar dan mewarnai.’Seperti yang disampaikan oleh salah
satu guru RA bahwa takut akan hilangnya kepercayaan kepada
masyarakat jika tidak meluluskan anak yang pandai membaca dan
berhitung. Dan orang tua juga senang memasukikan anaknya ke
RA tersebut karena ada les membaca yaitu setiap tiga kali dalam
seminggu dan pelajaran jarimatika.

Saat peneliti melakukan observasi pada kelompok B RA

Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan. Kreativitas anak-anak masih

Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 66.

®As’ad Muhammad, Panduan Praktis Menggambar dan Mewarnai
Untuk Anak. (Jogjakarta: Power Books (IHDINA), 2009), him. 16.



rendah dibanding yang seharusnya. Anak kelompok B adalah
anak usia 5-6 tahun biasanya suka bertanya dan suka mencoba
hal-hal baru. Setiap mengerjakan sesuatu anak-anak selalu
menunggu contoh dari guru. Mereka mau mencontoh tetapi tidak
mau membuat sendiri. Apabila ditanya kenapa tidak membuat
sendiri anak menjawab tidak bisa. Peneliti melihat sebenarnya
anak-anak tersebut bisa dan kreatif. Namun, perlu diberi
kesempatan dan diringkatkan lagi. Pada saat peneliti melakukan
observasi pada kegiatan menggambar dengan guru gambarnya.
Anak-anak terlihat tidak senang dan tidak menyenangkan. Hal ini
dikarenakan anak-anak harus menggambar sesuai dengan guru
gambarnya dan harus meniru contoh dari guru gambarnya.
Akibatnya mereka kurang mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam bentuk coretan-coretan
berupa gambar dan anak kesusahan jika harus meniru seperti guru
gambarnya. Memberi contoh memang perlu, namun pada saat
anak melakukan menggambar pada kelompok B kurang adanya
motivasi dari guru gambarnya kepaada anak-anak untuk
menuangkan ide, gagasan dan imajinasinya dalam bentuk gambar.
Kebebasan menggambar juga perlu diterapkan, karena anak selalu
mengikuti goresan bentuk apa yang dicontohkan oleh guru
gambarnya. Selain itu, anak masih dibimbing dalam memilih
warna, yaitu dengan cara anak bersama-sama disuruh mengambil
dan memegang crayon sesuai dengan perintah dan contoh guru

gambarnya.



Berdasarkan penjelasan diatas peneliti  mengambil
aktivitas menggambar karena menggambar merupakan kegiatan
naluriah atau alami bagi anak, karena hampir setiap hari anak
melakukan kegiaan ini untuk bercerita dengan temannya.
Menggambar adalah aktivitas yang tidak statis sehingga tidak
membosankan. Semua orang bisa menggambar, namun tidak
semua orang bisa menulis. Karena setiapbayi yang lahir dibebani
kecerdasan untuk menggambar, sekalipun tingkatannya bervariasi
antara anak yang sau dengan anak yang lainnya. Anak batita
sekalipun, mereka bisa menggambar sekalipun masih mencoret-
coret (scribbling) yang lama kelamaan coretan-coretan tersebu
akan berkembang menjadi coretan-coretan yang bermakna.’
Kegiatan atau aktivitas menggambar bagi anak adalah media
berekspresi dan berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana
yang aktif, asyik, dan menyenangkan dan hasil dari itu disebut
gambar.

Berdasarkan paparan diatas, aktivitas menggambar dapa
menciptakan suasana Yyang menyenangkan bagi anak dan
menjadikan tempat untuk menuangkan ide, gagasan serta
meningkatkan kreativitas bagi anak. Maka penulis melakukan
penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia
Dini Melalui Aktivitas Menggambr pada Peserta Didik Kelompok
A di RA Nurul Ulum Tambakaji Tahun Pelajaran 2017/2018.”

’Rusdarmawan, Children’s Drawing dalam PAUD, (Bantul: Kreasi
Wacana, 2009), him. 86.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana  upaya
meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui aktivitas
menggambar pada peserta didik kelompok B di RA Nurul Ulum
Tambakaji Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk
meningkatkan Kkreativitas anak usia dini melalui aktivitas
menggambar pada kelompok A di RA Nurul Ulum Tambakaji
Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
a. Manfaat teoritis
Memberikan khasanah bagi pendidik anak usia dini
b. Manfaat praktis
1) Bagi siswa
a) Mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan
b) Meningkatkan kreativitas anak baik verbal

maupun non verbal



2) Bagiguru
a) Meningkatkan pengetahuan dalam memperbaiki
proses pembelajaran
b) Menambah wawasan bagi guru taman kanak-
kanak



BAB Il
KREATIVITAS ANAK USIA DINI MELALUI AKTIVITAS
MENGGAMBAR

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Upaya
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan
tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga
berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.'Dalam hal ini
upaya yang dimaksud oleh peneliti yaitu usaha guru dalam
meningkatkan kreativitas peserta didik melalui aktivitas
menggambar.
2. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini
Menurut James J Gallagher dalam Yeni
Rachmawati mengatakan bahwa “Creativity ia s mental
process by which an individual creates new ideas or
products, or recombines existing ideas and product, in
fashion that is novel to him or her” (Kkreativitas
merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu

berupa gagasan ataupun  produk baru, atau

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), him. 995.



mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya
akan melekat pada dirinya).

Supriadi dalam Yeni Rachmawati mengutarakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang relatife berbeda dengan apa
yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam
kemampuan  berpikir, ditandai  oleh  suksesi,
diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara setiap
tahap perkembangan.

Chaplin dalam Yeni Rachmawati mengutarakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan menghasilkan
bentuk baru dalam seni, atau dalam permesinan, atau
dalam memecahkan masalah-masalah dengan metode-
metode baru.?

Kreativitas menurut Guilford, seperti yang dikutip
Munandar dalam Novi Mulyani, adalah konsep berfikir
divergen, vyaitu mencoba menghasilkan sejumlah
kemungkinan jawaban untuk suatu pertanyaan atau
masalah. Orang kreatif berdasarkan definisi dari Guilford,

berarti harus banyak alternative jawaban dan kaya akan

2Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas

Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 13.
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ide terhadap suatu pemecahan masalah. Selain itu, orang
kreatif akan tampil dengan kepribadian yang tidak kaku
dan gampang beradaptasi dengan lingkungan yang baru.?

Seperti yang dikemukakan oleh Munandar dalam
Ahmad Susano, bahwa kreativitas yang memungkinkan
manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam era
pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa
kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan Negara
bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru dari
anggota masyarakatnya. Untuk mencapai hal itu, perlulah
sikap dan perilaku kreatif dipupuk sejak dini, agar anak
didik kelak tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan
baru dan pencari kerja, tetapi mampu menciptakan
pekerjaan baru.

Menurut  Gordon dan  Browne  dalam
Moeslichatoen, bahwa kreativitas merupakan kemampuan
untuk menciptakan gagasan baru yang imajinatif dan juga
kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan
yang sudah ada. Dalam pandangan Gordon, kreativitas
adalah berupa gagasan baru yang diciptakan seseorang
atau merenovasi gagasan yang sudah ada menjadi yang

inovatif dan imajinatif. Adapun menurut Supriadi, definisi

3Novi Mulyani, Dasar — Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: KALIMEDIA, 2016), him. 181.
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kreativitas pada intinya adalah kemampuan seseorang
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan
maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan yang
telah ada sebelumnya.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kreativitas merupakan suatu  kemampuan  untuk
menghasilkan gagasan baru, memecahkan masalah, dan
ide serta mempunyai maksud dan tujuan yang ditentukan.

b. Karakteristik Kreativitas Anak

Memahami keberadaan anak dalam
pengembangan kreativitas perlu diperhatikan. Kreativitas
dalam penelitian ini dikembangkan melalui aktivitas
menggambar. Untuk memahami kreativitas anak perlu
diperhatikan karakteristik tindakan anak secara umum
yang menunjukkan kreativitas. Karakteristik tindakan
anak yang menunjukkan Kkreativitas adalah sebagai
berikut: 1) Belajar kreatif, 2) Rentang perhatian panjang,
3) Mampu mengorganisasikan yang menakjubkan, 4)
dapat kembali kepada sesuatu yang sudah dikenalnya dan
melihat dari cara yang berbeda, 5) Belajar banyak melalui
fantasi dan memecahkan permasalahan  dengan

menggunakan pengalamannya, 6) Menikmati permainan

“Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 114.
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dengan kata-kata dan tempat sebagai pencerita yang

alami.

Peningkatan kreativitas dapat dilakukan dengan

berbagai macam kegiatan eksperimen dan eksplorasi yang

dapat dilakukan oleh anak. Tugas guru, orang tua, dan

orang-orang yang dekat dengan anak perlu memahami

bagaimana memfasilitasi anak agar kreativitas itu muncul

sebagai kekuatan yang sangat diperlukan bagi kehidupan
kelak.®

Ciri-ciri kreativitas anak dapat diketahui meliputi:

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)
9)

Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam

Sering mengajukan pertanyaan yang baik
Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu
masalah

Bebas dalam menyatakan pendapat

Mempunyai rasa keindahan yang dalam

Menonjol dalam salah satu bidang seni

Mampu melihat masalah dari berbagai segi atau sudut
pandang

Mempunyai rasa humor yang luas

Mempunyai daya imajinasi

>Suratno,

Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional, 2005), him. 11.
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10) Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam
pemecahan masalah.®

Ciri-ciri kreativitas anak dapat diketahui melalui
pengamatan terhadap perilaku anak yang berbeda dengan
anak pada umumnya. Perbedaan perilaku anak tersebut
biasanya membuat orang tua cemas dan bagi orang tua
yang belum memahami tentang ciri-ciri anak kreatif
biasanya menganggap sebagai anak nakal.

Bakat dalam bentuk kreativitas akan tumbuh dan
berkembang jika didukung dengan fasilitas dan
kesempatan yang memungkinkan. Orang tua dan guru
harus menyadari keragaman bakat dan kreativitas anak.
Cara mendidik dan mengasuh anak harus disesuaikan
dengan pribadi dan kecepatan masing-masing anak,
sehingga tidak ada penekanan atau paksaan bagi anak.
Penerapan pendekatan 4P (pribadi, pendorong, proses,
dan produk)dalam mengembangkan kreativitas dapat
mempengaruhi perilaku anak dalam menampilkan ciri-ciri
pribadi kreatif. Keempat segi tersebut diantaranya yaitu:
1) Segi Pribadi, kreativitas adalah hasil keunikan pribadi
dalam berinteraksi dengan lingkungan dan merupakan
penggambaran adanya berbagai ciri khusus dalam tiap

individu. Cirinya antara lain berupa rasa ingin tahu,

6 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,
(Jakarta: Rineka cipta, 2009), him. 71.
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mempunyai minat yang luas, berani mengambil resiko,
kepercayaan diri, tekun, dan ulet dalam mengerjakan
tugas yang diminati. 2) Segi Pendorong, yaitu suatu
kondisi yang memotivasi seseorang pada perilaku kreatif.
Pendorong kreativitas ini dapat berupa hasrat yang kuat
pada diri individu dan dapat pula berupa penghargaan dari
orang lain (orang tua, guru), serta tersedianya sarana dan
prasarana penunjang sikap kreatif. 3) Segi Proses,
kreativitas adalah hasil dari tahapan pengalaman
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau
kegiatan. Lihat dari segi proses yaitu sebagai suatu
kemampuan untuk membentuk kombinasi-kombinasi baru
dari dua konsep atau lebih yang sudah ada dalam pikiran.
4) Segi Produk, kreativitas adalah kemampuan untuk
mencipta atau menghasilkan produk-produk baru atau
kombinasi dari hal sebelumnya yang sudah ada. Produk
tersebut bisa berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan
baru, maupun teknologi baru yang memungkinkan
manusia dapat meningkatkan kreatifitasnya.’
c. Ciri-Ciri Kreativitas Anak Usia Dini

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah
memahami ciri-cirinya. Upaya menciptakan iklim yang
kondusif bagi perkembangan kreativitas hanya mungkin

dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat

’Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, him. 89.
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kemampuan kreatif dan iklim lingkungan yang
mengitarinya.

Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas
dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan
non kogniif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas,
fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri
nonkogniif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian
kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang
tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan
menghasilkan apapun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan
dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang
sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja hamun
variable emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh
terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa
mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya
kreatif .2

Ciri-ciri  kreativitas yang dikemukakan oleh
Munandar, melalui  penelitiannya di  Indonesia
menyebutkan bahwa ciri-ciri dari sikap kreatif yaitu:

1) Mempunyai daya imajinasi kuat
2) Mempunyai inisiatif
3) Mempunyai minat luas

4) Mempunyai kebebasan dalam berpikir

8Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas

Pada Anak, him. 15.
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5) Bersifat ingin tahu

6) Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru

7) Mempunyai kepercayaan diri yang kuat

8) Penuh semangat

9) Berani mengambil resiko, dan

10) Berani berpendapat dan memiliki keyakinan.

Adapun menurut Guilford mengemukakan bahwa
ada lima sifat yang menjadi ciri kemampuan berpikir
kreatif, yakni:

1) Kelancaran (fluency), ialah kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan.

2) Keluwesan (flexibility), ialah kemampuan untuk
mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau
pendekatan terhadap masalah.

3) Keaslian (originality), ialah kemampuan untuk
memecahkan gagasan dengan cara-cara yang asli,
tidak klise.

4) Penguraian (elaboration), ialah kemampuan untuk
menguraikan sesuatu dengan perinci, secara jelas, dan
panjang lebar.’

Dari beberapa ciri-ciri kreativitas diatas dapat
disimpulkan bahwa seseorang dikatakan kreatif bila
memiliki ciri-ciri diantaranya mempunyai daya imajinasi

kuat, mempunyai inisiatif, mempunyai minat luas,

9 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, him. 117.
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mempunyai kebebasan dalam berpikir, bersifat ingin tahu,
selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru,
mempunyai kepercayaan diri yang kuat, penuh semangat,
berani mengambil resiko, berani berpendapat dan
memiliki keyakinan, kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan, kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap
masalah, kemampuan untuk memecahkan gagasan dengan
cara-cara yang asli, tidak Kklise, kemampuan untuk
menguraikan sesuatu dengan perinci, secara jelas, dan
panjang lebar, kemampuan untuk meninjau suatu
persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan
apa yang telah diketahui oleh orang banyak.
Faktor Penghambat Dan Pendukung Kreativitas Anak
Usia Dini
1) Faktor Penghambat Kreativitas Anak Usia Dini
Imam Musbikin menyatakan ada delapan
penghambat kreativitas anak diantaranya sebagai
berikut: a) Tidak ada dorongan bereksplorasi, yakni
tidak adanya rangsangan dan kurangnya pertanyaan
yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu anak
ternyata dapat menghambat kreativitas anak.
Termasuk bila sering menjawab pertanyaan anak
dengan jawaban-jawaban yang irasional, seperti
“Sudah dari sananya!” lebih baik, bila tidak tahu



jawaban pertanyaan anak, katakana saja, “Wah, ibu
juga belum tahu. Yuk kita cari jawabannya di buku”.
Karena salah satu kondisi yang dapat meningkatkan
kreativitas anak adalah adanya dorongan dari orang
tua atau guru untuk kreatif. b) Jadwal yang terlalu
ketat. Bila penjadwalan kegiatan bagi anak terlalu
padat, anak akan kehilangan salah satu unsur dalam
pengembangan kreativitasmya karena anak tidak
dapat mengeksplorasi dengan kemampuannya.®
Hurlock mengatakan anak harus disediakan waktu
bermain-main dengan gagasan dan konsep-konsep
serta mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal.
Peran orang tua adalah memberikan kesempatan
kepada  anak  untuk  bereksplorasi  sesuai
kemampuannya melalui bermain bukan membuat
jadwal yang padat bagi anak™  ¢) Terlalu
menekankan kebersamaan keluarga, anak butuh
waktu sendiri untuk mengembangkan kreativitasnya.
Karenanya, biarkan ia sendiri pada waktu-waktu
tertentu. Mandiri untuk anak sangat diperlukan,
memberi kepercayaan akan menjadikan anak percaya

diri. Mandiri dan percaya diri adalah dua kualitas

Imam musbikin, Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2006), him. 7.

11Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, him. 11.

19



20

yang sangat mendukung kreativitasnya. d) Tidak
boleh berkhayal. Karena dengan berkhayal anak dapat
mengembangkan kreativitas dengan mengembangkan
imajinasinya. Orang tua hanya perlu mengarahkan
dan memfasilitasi anak untuk dapat mengembangkan
imajinasi mereka. Kebutuhan tentang kesempatan
berkhayal sejalan dengan pendapat Singer yang
menerangkan “Anak membutuhkan waktu dan
kesempatan menyendiri untuk mengembangkan
kehidupan imajinatif yang kaya. e) Orang tua
konservatif. Orang tua yang konservatif biasanya
tidak berani menyimpang dari pola social lama. Orang
tua model ini biasanya cepat khawatir dengan proses
kreativitas anak yang umumnya berada di luar garis
kebiasaannya. Kondisi orang tua yang dapat
meningkatkan kreativitas anak adalah yang selalu
mendorong dan  membimbing anak  untuk
menggunakan lingkungan rumah atau sekolah sebagai
sarana untuk eksperimentasi dan eksplorasi. Bukan
orang tua yang merasa takut jika anak-anaknya
menghancurkan barang-barang yang ada di dalam
rumahnya. Karena itu, tidak sesuai dengan
kebiasaannya. padahal dari situ anak mencoba belajar
untuk memenuhi rasa ingin tahunya dan dari situlah

kreativitas anak dapat dimunculkan. f) Overprotektif.



Perlindungan yang berlebihan bagi anak akan
menghilangkan kesempatan mereka bereksplorasi
dalam cara baru atau cara berbeda. Kreativitas anak
akan terhalang oleh aturan dan ketakutan orang tua
yang sebelumnya belum tentu benar dan bahkan dapat
mematikan kreasi anak untuk berekslporasi. Q)
Disiplin otoriter. Disiplin otoriter mengarah kepada
tidak diperbolehkannya anak menyimpang dari
perilaku yang disetujui orang tua. Akibatnya anak
tidak kreatif. Sejalan dengan pendapat Hurlock yang
mengatakan mendidik secara demokratis dan permisif
di rumah dan di sekolah dapat meningkatkan
kreativitas anak.  Mendidik  otoriter  berarti
memadamkannya. h) Penyediaan alat bermain yang
terlalu terstruktur. Alat permainan yang sangat
terstruktur ~ menghilangkan ~ kesempatan  anak
melakukan bermain secara kreatif, karena anak tidak
bisa mengembangkan imajinasinya. Alat permainan
yang memberikan kesempatan bereksplorasi akan
lebih  baik digunakan untuk mengembangkan
kreativitas anak. Oleh karena itu, orang tua dan guru
harus dapat memilih permainan yang tepat.*?

Menurut Amabile dalam Munandar, bahwa

lingkungan yang menghambat dapat merusak

2Imam Musbikin, Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein, him. 8.
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motivasi anak, betapapun kuatnya, dan dengan

demikian dapat mematikan kreativitas. Dalam

pengembangan kreativitas, seorang dapat mengalami

berbagai hambatan, kendala atau rintangan yang dapat

merusak  dan bahkan dapat mematikan

kreativitasnya.”* Cropley dalam Yeni Rachmawati,

mengemukakan beberapa karakteristik guru yang

cenderung menghambat ketrampilan berpikir kreatif

dan kesediaan atau keberanian anak untuk

mengungkapkan kreativitas mereka, yaitu:

a) Penekanan bahwa guru selalu benar

b) Penekanan berlebihan pada hafalan

c) Penekanan pada belajar secara mekanis teknik
pemecahan masalah

d) Perbedaan secara kaku antara bekerja dan
bermain dengan menekankan makna dan manfaat
dan bekerja, sedangkan bermain adalah sekedar
untuk rekreasi.

Amabile dalam Yeni Rachmawati, melihatnya
dari sisi lain, ia mengemukakan ada empat cara yang
dapat mematikan kreativitas anak, yaitu:

a) Evaluasi. Dalam memupuk kreativitas anak, guru
hendaknya tidak memberikan evaluasi atau

menunda pemberian evaluasi sewaktu anak

22

3Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, him. 125.



sedang asyik berkreasi. Bahkan menduga akan
dievaluasipun dapat mengurangi kreativitas anak.

b) Hadiah. Kebanyakan orang percaya bahwa
memberi  hadiah akan memperbaiki atau
meningkatkan perilaku tersebut. Ternyata tidak
demikian. Pemberian hadiah dapat merusak
motivasi intrinsic dan mematikan kreativitas.

c) Persaingan. Kompetensi atau persaingan lebih
kompleks daripada pemberian evaluasi atau
hadiah secara tersendiri, karena kompetensi
meliputi keduanya. Biasanya persaingan terjadi
apabila anak merasa bahwa pekerjaannya akan
dinilai terhadap pekerjaan anak lain dan yang
terbaik akan menerima hadiah. Hal ini, terjadi
dalam kehidupan sehari-hari dan sayangnya dapat
memainkan kreativitas anak.

d) Lingkungan yang membatasi. Belajar dan
kreativitas tidak dapat ditingkatkan dengan
paksaan. Jika belajar dipaksakan dengan
lingkungan yang amat membatasi, maka minat
intrinsik anak dapat dirusak.*

Demikian juga Torrance dalam Arieti dalam

Yeni Rachmawati, menyatakan tentang hal-hal yang

1 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak, him. 126.
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dapat membatasi kreativitas anak adalah: 1) usaha
terlalu  dini  untuk mengeliminasi fantasi; 2)
pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak; 3) terlalu
menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual; 4)
terlalu banyak melarang; 5) takut dan malu; 6)
penekanan yang salah kaprah tentang ketrampilan
verbal tertentu; dan 7) memberikan kritik yang
bersifat destruktif.

Yang sangat perlu diperhatikan oleh para
guru, terutama orang tua ialah tentang berbagai sikap
orang tua yang tidak menunjang pengembangan
kreativitas anak, seperti yang dikemukakan oleh
Utami Munandar dalam Yeni Rachmawati yaitu:

a) Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum
jika berbuat salah

b) Tidak membolehkan anak menjadi marah
terhadap orang tua

c) Tidak membolehkan anak mempertanyakan
keputusan orang tua

d) Tidak membolehkan anak bermain dengan yang
berbeda dari keluarga anak mempunyai
pandangan dan nilai yang berbeda dari keluarga
anak

e) Anak tidak boleh berisik

f) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak



g) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang
penyelesaian tugas

h) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak
gagasan anak

i) Orang tua tidak sabar dengan anak

J) Orang tua dan anak adu kekerasan

k) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk
menyelesaikan tugas.*

Dari  beberapa uraian diatas  dapat
disimpulkan bahwa factor penghambat kreativitas
diantaranya vaitu: 1) usaha terlalu dini untuk
mengeliminasi fantasi; 2) pembatasan terhadap rasa
ingin tahu anak; 3) terlalu menekankan peran
berdasarkan perbedaan seksual; 4) terlalu banyak
melarang; 5) takut dan malu; 6) penekanan yang salah
kaprah tentang ketrampilan verbal tertentu; dan 7)
memberikan kritik yang bersifat destruktif.

2) Faktor Pendukung Kreativitas Anak Usia Dini

Menurut Rachmawati dan Kurniati terdapat
empat hal yang mendukung pengembangan kreativitas

yaitu:

5Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak, him. 127.
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a) Memberikan rangsangan mental baik pada aspek
kognitif maupun kepribadiannya serta suasana
psikologis.

b) Menciptakan lingkungan kondusif yang akan
memudahkan anak untuk mengakses apapun yang
dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan
untuk pengembangan kreativitasnya.
Perangsangan mental dan lingkungan kondusif
dapat berjalan beriringan seperti halnya kerja
simultan otak kiri dan otak kanan.

c) Peran serta guru dalam mengembangkan
kreativitas, artinya ketika Kita ingin anak menjadi
kreatif , maka akan dibutuhkan juga guru yang
kreatif pula dan mampu memberikan stimulasi
yang tepat pada anak.

d) Peran serta orang tua dalam mengembangkan
kreativitas anak.'®

Utami Munandar dalam Yeni Rachmawati
menjelaskan beberapa sikap orang tua Yyang
menunjang tumbuhnya kreativitas, sebagai berikut:

a) Menghargai pendapat anak dan mendorongnya

untuk mengungkapkan

8Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak, him. 27.
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9)
h)

)

Memberi waktu kepada anak untuk berpikir,
merenung, dan berkhayal

Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri
Mendorong anak untuk  menjajaki  dan
mempertanyakan hal-hal

Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai
apa yang ingin dicoba, dilakukan, dan apa yang
dihasilkan

Menunjang dan mendorong kegiatan anak
Menikmati keberadaannya bersama anak
Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada
anak

Mendorong kemandirian anak dalam bekerja
Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan
anak.

Demikian juga Hurlock, mengemukakan

beberapa factor pendorong yang dapat meningkatkan

kreativitas, yaitu:

a)

Waktu

Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya

jangan diatur sedemikian rupa sehingga hanya

sedikit waktu bebas bagi mereka untuk bermain

7Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak, him. 33.
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b)

d)

dengan gagasan, konsep dan mencobanya dalam
bentuk baru dan orisinal.

Kesempatan menyendiri

Hanya apabila tidak mendapat tekanan dari
kelompok social, anak dapat menjadi kreatif.
Singer menerangkan, “Anak membutuhkan waktu
dan kesempatan menyendiri untuk
mengembangkan kehidupan imajinatif yang
kaya”.

Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi
anak memenuhi standar orang dewasa

Untuk menjadi kreatif mereka harus terbebas dari
ejakan dan kritikan yang sering kali dilontarkan
pada anak yang tidak kreatif

Sarana

Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya
harus disediakan untuk merangsang dorongan
eksperimentasi dan eksplorasi, yang merupakan
unsur penting dari semua kreativitas

Lingkungan yang merangsang

Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang
kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin
sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga nama

sekolah dengan menjadikan kreativitas, suatu



pengalaman yang menyenangkan dan dihargai
secara social

f) Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif
Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau
terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak
untuk mandiri

g) Cara mendidik anak
Mendidik anak secara demokratis dan permisif di
rumah dan di sekolah meningkatkan kreativitas,
sedangkan cara mendidik otoriter
memadamkannya

h) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan
Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan.
Makin banyak pengetahuan yang diperoleh anak
semakin baik dasar-dasar untuk mencapai hasil
yang kreatif.'®

Sementara itu, menurut Utami Munandar,

mengungkapkan bahwa dari berbagai penelitian

diperoleh hasil bahwa sikap orang tua yang memupuk

kreativitas anak antara lain:

a) Menghargai pendapat anak dan mendorong untuk

mengungkapkannya

18Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 1978), him. 11.
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9)
h)

)

Memberi waktu pada anak untuk berpikir,
merenung, dan berkhayal

Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri
Mendorong kesulitan anak untuk menjajaki dan
mempertanyakan banyak hal

Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai
apa yang ingin dicoba dilakukan dan apa yang
dihasilkannya

Menunjang dan mendorong kegiatan anak
Menikmati keberadaannya bersama anak
Memberikan pujian yang sungguh-sungguh
kepada anak

Mendorong kemandirian anak dalam bekerja dan
Melatih hubungan kerjasama yang baik dengan
anak.

Berdasarkan penjelasan  tersebut, dapat

disimpulkan bahwa factor-faktor yang mendukung

kreativitas yaitu:

a) Memberikan rangsangan mental baik pada aspek

kognitif maupun kepribadiannya serta suasana

psikologis.

b) Menciptakan lingkungan kondusif yang akan

memudahkan anak untuk mengakses apapun yang

dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan untuk

pengembangan kreativitasnya. Perangsangan mental
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dan lingkungan kondusif dapat berjalan beriringan
seperti halnya kerja simultan otak kiri dan otak kanan.
Peran serta guru dalam mengembangkan
kreativitas , artinya ketika kita ingin anak menjadi kreatif ,
maka akan dibutuhkan juga guru yang kreatif pula dan
mampu memberikan stimulasi yang tepat pada anak.
3. Aktivitas Menggambar
a. Pengertian Aktivitas Menggambar
Menggambar adalah aktivitas yang tidak statis
sehingga tidak membosankan. Selalu saja ada hal-hal baru
saat menggambar, permainan tekstur, warna, pola dan
objek gambar. Eksperimen anak yang dituangkan dalam
gambar seringkali membuat anak menjadi puas dan
bangga. Melalui gambar, keinginan anak untuk
menumpahkan imajinasinya dapat dilakukan secara
langsung dan saat itu juga, tanpa harus menunggu
waktu.*®
Menggambar adalah proses membuat gambar
dengan cara menggoreskan benda-benda tajam seperti
pensil atau pena pada bidang datar misalnya permukaan
papan tulis, kertas, atau dinding.Aktivitas menggambar

merupakan kegiatan naluriah atau alami bagi anak, karena

Rusdarmawan, Children’s Drawing Dalam PAUD, him. 79.

2Depdiknas Dirjen Dikti, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak
TK, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), him. 15.
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hampir setiap hari anak melakukan ini untuk bercerita
dengan orang lain.*!Aktivitas menggambar adalah
kegiatan manusia untuk menuangkan apa yang dirasakan
dan dialaminya baik mental maupun visual dalam bentuk
garis dan warna.?Dikatakan pula bahwa menggambar
adalah proses mengungkapkan ide, angan-angan,
perasaan, pengalaman dan yang dilihatnya dengan
menggunakan jenis peralatan menggambar tertentu.
Aktivitas menggambar adalah suatu kegiatan seni
lukis yang merupakan bahasa visual dan merupakan salah
satu media komunikasi. Artinya bahwa anak dapat
berkomunikasi melalui gambar yang dibuatnya sendiri.
Pembelajaran di RA aktivitas menggambar yang
digunakan antara lain: menggambar bebas, menggambar
imajinatif, dan mewarnai gambar. Kegiatan atau aktivitas
menggambar bagi anak adalah media berekspresi dan
berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana aktif,
asyik, menyenangkan bagi anak.Zhasil dari kegiatan
tersebut disebut gambar. Melalui aktivitas menggambar

anak dapat mencurahkan segala isi hatinya dalam bentuk

ZlEvan Sukardi dan Hajar Pamadhi, Seni Ketrampilan Anak, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), him. 2.8.

22Depdiknaas Dirjen Dikti, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa
Anak TK, him. 47.

ZDepdiknas Dirjen Dikti, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak
TK, him. 47.
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gambar, sehingga apa yang diinginkan dan disenangi,
bahkan yang tidak disenangi dapat disalurkan dalam
bentuk gambar.

Menurut Cyinthia Cathin mengatakan bahwa
mencoret-coret adalah langkah menuju kegiatan menulis
seperti juga mengoceh untuk menuju bicara. Dikatakan
pula bahwa anak prasekolah meneruskan eksperimen
dengan sebab akibat serta menggunakan ketrampilan
motoric kecil dan koordinasi mata yang sudah
berkembang untuk menghasilkan gambar yang sudah
dikenali.?* Kegiatan coret-mencoret adalah bagian dari
perkembangan motoric anak dan anak sangat menyenangi
kegiatan ini, sehingga dengan dorongan guru dan
kesempatan yang diberikan anak akan termotivasi
membuat gambar.

Kegiatan menggambar merupakan salah satu cara
manusia mengekspresikan pikiran-pikiran atau perasaan-
perasaannya. Dengan kata lain, gambar merupkan salah
satu cara manusia mengekspresikan pikiran-pikiran atau
perasaan-perasaannya. Dengan kata lain, gambar

merupakan salah satu bentuk bahasa.?

24Trish Kuffner, Berkarya Dan Berkreasi, (Jakarta: PT Gramedia,
2006), him. 9.

Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 118.
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Jika dilihat dari kacamata orang dewasa atau
ditinjau dari pendekatan makna seni, menggambar
dibedakan dengan melukis. Gambar dipandang sebagai
suatu penguraian penjelasan yang dinyatakan dalam
goresan-goresan. Sedangkan melukis diartikan sebagai
ungkapan pikiran dan perasaan melalui unsur kompleks
termasuk warna, tekstur, volume dengan kaidah-kaidah
tertentu. Dikatakan pula bahwa menggambar dan
mewarnai dari nol merupakan istilah baru di dunia lukis
atau gambar pada anak. istilah ini memiliki dua makna,
yakni menggambar dan mewarnai yang dimulai dari
ketidaktahuan tentang kegiatan tersebut. Makna kedua
dapat diartikan bahwa kegiatan menggambar dan
mewarnai diawali dengan bentuk bulat/lingkaran atau
nol.® Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas menggambar anak usia dini merupakan
ungkapan hati untuk menyatakan keinginan, perasaan,
pikiran dalam bentuk goresan atau gambar.

Ciri-ciri Aktivitas Menggambar

Dalam bahasa seni rupa ciri-ciri aktivitas
menggambar anak usia dini dikenal dengan karakteristik
ungkapan kreatif seni rupa anak yaitu tipologi gambar

anak yang terdiri dari:

26S3aiful Hag, Jurus-jurus Menggambar Dan Mewarnai Dari Nol,

(Yogyakarta: Mitra Barokah Abadi Pres, 2009), him. 1-2.
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1)

2)

Tipe visual yaitu anak yang mempunyai ketajaman
menghayati sesuatu melalui indra penglihatannya,
sehingga karya gambar cenderung didasarkan pada
kesamaan bentuk yang dilihat atau dihayatinya. Jika
anak melihat sesuatu dari arah belakang maka ia akan
menggambar sesuai apa yang ia lihat

Tipe haptic (non visual), yaitu anak yang mempunyai
kepekaan atau ketajaman perasaan atau mata hatinya,
sehingga gambar yang dibuat kadang tak berbentuk
sesuai apa yang mereka katakana dan cenderung
didasarkan atas ekspresi atau reaksi emosionalnya
buka berdasarkan hasil penglihatan indera matanya.

Sedangkan menurut Herbert Read dilihat dari

gaya karya gambar anak dapat dibedakan antara lain: a)

organic, cirinya memberikan kesan obyek nyata secara

dinamis, b) lyrica/liris yaitu menampilkan obyek-obyek

secara realistis, terkesan statis dengan pewarnaan tidak

mencolok, c) impresionistik, yaitu menampilkan kesan

suasana tertentu, d) rytmical pattern, yaitu menampilkan

kesan pola ritnis, €) structural form, yaitu bercirikan

kesan bentuk yang bersusun dan berulang-ulang, f)

dekoratif, yaitu menampilkan motif atau pola hiasan, g)
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ekspresionistik, menampilkan kesan individual secara
bebas dan spontan.?’

Memahami keberadaan tipologi karya anak-anak
hendaknya dapat dijadikan pertimbangan dan pengalaman
bagi guru untuk memberikan bimbingan dalam kegiatan
atau aktivitas menggambar di taman kanak-kanak.
Sehingga tidak ada lagi paksaan atau tekanan bagi anak
pada saat menggambar, namun sebaliknya anak akan
merasa senang dan bebas menuangkan ide, atau angan-
angannya  sehingga  memberi peluang  untuk
mengembangkan kreativitas anak melalui aktivitas
menggambar.

Sedangkan ciri-ciri umum aktivitas menggambar
anak RA berupa perspektifan, yaitu gambar yang dibuat
anak biasanya menggambarkan beberapa macam situasi
atau keadaan dalam bentuk bertingkat dari atas sampe
bawah. Kedua, bertumpu pada garis datar, yakni gambar
yang bertumpu pada garis datar untuk dibuat gambar
tertentu. Ketiga, pembesaran bentuk tertentu, artinya
bahwa anak biasanya menggambar dirinya sendiri lebih
besar dibanding benda lain (misalnya: rumah, mobil) yang
ia gambar. Keempat, perspektif rebahan, gambar ini

bercirikan anak menggambar dalam bentuk mendatar atau

ZDepdiknas Dirjen dikti, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak
TK, him. 19-30.
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rebahan. Kelima, tembus pandang, yaitu gambar anak

yang menggambarkan sesuatu yang seharusnya tidak

tampak tetapi digambar oleh anak secara transparan atau
tembus pandang. Misalnya, anak menggambar ayam dan
kelihatan telurnya di perut ayam. Keenam, stereo type,
yaitu gambar tentang dua gunung dan matahari bersinar
yang sudah jaman dulu digambar orang tua. Ketujuh, syair
gambar, yaitu gambar anak yang bercirikan suatu gambar
yang diberi tulisan-tulisan sesuai apa yang mereka ingin
tuliskan. Tulisan disitu bukan merupakan syair yang
runtut sesuai gambar.?
c. Tahapan Aktivitas Menggambar Anak Usia Dini

Ada 3 tahap perkembangan anak yang dapat
dilinat berdasarkan hasil gambar dan cara anak
menggambar, yaitu sebagai berikut:

1) Tahap mencoret sembarangan. Tahap ini biasanya
terjadi pada usia 2-3 tahun. Pada tahap ini anak belum
bisa mengendalikan aktivitas motoriknya sehingga
coretan yang dibuat masih berupa goresan-goresan
seperti tidak menentu seperti benang kusut

2) Pada usia 2-3 tahun adalah tahap mencoret terkendali.
Pada tahap ini anak mulai menyadari adanya

hubungan antara gerakan tangan dengan hasil

285iful Hag, Jurus-jurus Menggambar Dan Mewarnai Dari Nol, him. 6.
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goresannya. Maka berubahlah goresan menjadi garis
panjang, kemudian lingkaran-lingkaran.

3) Pada anak usia 3 setengah — 4 tahun, pergelangan
tangan anak sudah lebih luwes. Mereka sudah mahir
menguasai  gerakan  tangan  sehingga  hasil
goresannyapun sudah lebih.?

Tahap perkembangan aktivitas menggambar anak
dapat dilihat dari perkembangan gambar atau goresan
anak, ada lima tahapan yaitu Scrible stage, yaitu masa
goresan pada usia 2-4 tahun diawali dengan memberi
judul pada gambar namun anak tidak yakin dengan judul
yang dibuatnya. Tahap berikutnya, pre- scematic stage,
yaitu masa pra bagan pada usia 4-7 tahun yang diawali
dengan anak suka menggambar symbol figure. Tahap
selanjutnya Schematic stage, yaitu masa bagan pad usia7-
9 tahun yang diawali dengan anak menggambar bentuk
yang lengkap dengan cerita dan sudah mulai ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan.®Sejalan
dengan itu berkaitan dengan tipologi dan gaya seni rupa
anak-anak, secara umum anak juga mengalami masa atau

tahapan menggambar. Pada masa peka itulah anak-anak

Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD, him. 119.

305iful Hag, Jurus-jurus Menggambar Dan Mewarnai Dari Nol, him. 8.



mengalami masa keemasan ekspresi kreatif.*'Masa
keemasan ekspresi kreatif yaitu masa sebelum anak dapat
menerima pengaruh norma cipta yang berlaku pada orang
dewasa. Orang tua atau guru dapat memanfaatkan masa
keemasan tersebut untuk membantu anak dalam
mendapatkan kesempatan berekspresi secara kreatif.

Tahapan aktivitas menggambar pada peneliti ini
adalah masa pra-bagan usia 4-7 tahun. Masa ini sangat
dipengaruhi oleh pengalaman pada masa goresan yang
selanjutnya berkembang menjadi wujud ungkapan yang
dapat dikaitkan dengan bentuk atau objek tertentu.

d. Hasil Aktivitas Menggambar Anak Usia Dini

Untuk mengetahui hasil aktivitas menggambar
anak khususnya pada umur 3-4 tahun dan 4-5 tahun atau
pada masa pra-bagan.**Secara rinci menunjukkan hasil
aktivitas menggambar anak dua belas tahap. Hasil gambar
tahap satu gambar anak berupa coretan awal/ coretan
acak/ coretan yang digabungkan seolah-olah krayon atau
pensil yang digunakan tidak pernah lepas dari kertas.
Hasil gambar tahap kedua menghasilkan coretan terarah,

tanda-tanda tertentu seperti garis atau titik yang diulang-

$1Departemen Pendidikan Nasional Dirjen Dikti, Pengembangan
Kreativitas Seni Rupa, him.32.

$2Muharram E, Warti Sundaryati, Pendidikan Kesenian Il Seni Rupa,
(Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti, 1992), him. 45.
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ulang, biasanya bentuk lonjong, dan tanda-tanda yang ada
belum berhubungan dengan apa yang digambar anak.
Hasil gambar pada tahap tiga adalah sudah adanya
penambahan pada bentuk-bentuk lonjong dan sering
ditambahkan garis atau titik. Hasil gambar tahap keempat
adalah mulai muncul kepala besar, titik-titik dan garis-
garis di dalam lonjong menyerupai wajah, dan masih
mengambang diatas kertas. Hasil gambar tahap kelima
adalah adanya kepala besar dan gambar kaki, namun
masih mengambang diatas kertas. Hasil gambar tahap
keenam adalah sudah adanya gambar kepala besar dan
kaki dan bagian-bagian tubuh yang lain khususnya
tangan. Gambar masih mengambang seperti atas kertas.
Muncul awal tulisan yaitu huruf mengambang seperti
garis-garis. Hasil gambar tahap ketujuh sudah muncul
kepala besar dengan bentuk batang sebagai badan dan
anggota-anggota tubuh lainnya dan mengambang diatas
kertas. Hasil gambar tahap kedelapan adalah kepala besar
dengan bentuk batang tertutup sebagai badan, bentuk
batang terisi sebagai badan atau bentuk batang segitiga
sebagai badan dan anggota tubuh lainnya, gambar masih
mengambang di atas Kkertas. Hasil gambar tahap
kesembilan adalah gambar rumah sederhana yang
menyerupai wajah, obyek-obyek sederhana lainnya (kupu-

kupu atau bunga-bunga), gambar masih mengambang



diatas kertas. Hasil gambar tahap kesepuluh adalah bagian
paling bawah kertas digunakan sebagai garis dasar
gambar obyek yang bisa dikenali ditempatkan disitu.
Obyek ditempatkan secara tepat di langit, samping rumah
dan seterusnya. Jika anak meletakkan obyek di langit
masih tetap berada ditahap ini (misalnya anak
menggambar pesawat terbang dengan awan dan langit
biru). Hasil gambar tahap kesebelas adalah sebuah garis
dasar menopang rumah atau obyek-obyek lain. Hasil
gambar tahap keduabelas adalah garis dasar mulai muncul
sebagai garis batas langit, anak mulai sadar akan ruang

dan meletakkan obyek dengan tepat. *

B. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Futikha Lutfiani (2014)
tentang “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini
Melalui Metode Bercerita Pada Kelompok TK A Di KB-TK
Daqu-School = Semarang  Tahun  Pelajaran  2014/2015”.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan analisis yang telah
dilakukan melalui metode bercerita menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap kreativitas anak pada tahun
pelajaran 2014/2015. Perolehan peningkatan tersebut dapat
diketahui melalui peningkatan nilai rata-rata pada kondisi awal

rata-rata hasil anak 1,32 dengan persentase hasil belajar sebesar

$5aiful Hag, Jurus-jurus Menggambar Dan Mewarnai Dari Nol, him. 9.
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31,7% kemudian pada siklus | hasil belajar anak 2,51 dan
persentase 51,67% sehingga dapat dikatakan terjadi peningkatan
pada siklus 1. Pada siklus 11 hasil belajar anak sebesar 2,84 dengan
persentase meningkat menjadi 83,36%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada ‘“Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini
Melalui Metode Bercerita Pada Kelompok TK A Di KB-TK Daqu
School Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015”. 3

Penelitian yang dilakukan oleh Maila Akrimatul Faz
(2016) tentang “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui
Metode Bermain Batik Semprot Untuk Anak Usia 3-4 Tahun KB
Cempaka Pilangwetan Kecamatan Kebonagung Tahun Pelajaran
2015/2016”. Berdasarkan analisis penelitian melalui kegiatan
bermain batik semprot dapat meningkatkan kreativitas anak
terutama pada anak kelompok usia 3-4 tahun KB Cempaka
Pilangwetan tahun pelajaran 2015/2016. Peningkatan ini
ditunjukkan dengan adanya persentase pada siklus | ke siklus 11
dengan hasil persentase siklus | 27,27% dan siklus Il mendapat
persentase 81,81%. Kesimpulan dari peneliti ini adalah penerapan
metode bermain batik semprot dapat meningkatkan kreativitas

anak dengan hasil karya anak yang lebih inovatif tidak monoton

$Futikha Lutfiani, 10150063, Fakultas Ilmu Pendidikan, Upaya
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Pada
kelompok A Di KB-TK Daqu School Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015,
Skripsi, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2014)
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dan anak mulai dapat mengeksplor kemampuannya dan lebih
untuk percaya diri mengeksplor kreativitasnya.®

Penelitian yang dilakukan oleh Citra Widiastuti (2015)
tentang “Upaya Meningkatkan Kreativitas Seni Rupa Anak TK
Melalui Kegiatan Batik Celup Pada Kelompok A Di TK Arum
Tegal Wangi 26-31 Tegal Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Menyatakan bahwa melalui kegiatan batik celup dapat
meningkatkan kreativitas seni rupa anak. Hal ini dapat dibuktikan
melalui peningkatan skor kreativitas seni rupa anak dari kondisi
awal, akhir siklus 1, dan akhir siklus Il. Pada kondisi awal
menunjukkan 13,33% kemudian pada siklus | meningkat menjadi
33, 33% dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi
82,22%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kreativitas seni
rupa anak TK dapat ditingkatkan melalui batik celup.®
. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas,
dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas yakni: melalui

aktivitas menggambar dapat meningkatkan kreativitas anak usia

$Maila Akrimatul Faz, 11150102, Fakultas llmu Pendidikan, Upaya

Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Bermain Batik Semprot
Untuk Anak Usia 3-4 Tahun KB Cempaka Pilangwetan Kecamatan
Kebonagung Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, (Semarang: Universitas
PGRI, 2016)

%Cita Widiastuti, 11150010, Fakultas llmu Pendidikan, Upaya

Meningkatkan Kreativitas Seni Rupa Anak TK Melalui Kegiatan Batik Celup
Pada Kelompok A Di TK Arum Tegal Wangi 26-31 Tegal Tahun Ajaran
2015/2016, Skripsi, (Semarang: Universitas PGRI, 2015)
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dini pada peserta didik kelompok B RA Nurul Ulum Tambakaji
Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan dengan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama.

Menurut ~ Suharsimi  ada  beberapa ahli  yang
mengemukakan penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda,
akan tetapi garis besarnya sama, antara lain: perencanaan tindakan
(planning), penerapan tindakan/  pelaksanaan  (action),
mengobservasi  dan  mengevaluasi  proses dan  hasil
tindakan/pengamatan  (observation and evaluation) dalam
melakukan kegiatan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai
perbaikan peningkatan yang diharapkan tercapai kriteria

keberhasilan.?

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

! suharsimi arikunto, penelitian tindakan kelas, (Jakarta : bumi
aksara, 2008), him. 2.
2 suharsimi arikunto, penelitian tindakan kelas, him. 16.
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di RA Nurul
Ulum Tambakaji Semarang, tempat peneliti melakukan
penelitian, sehingga terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Peneliti juga dapat mencermati dan berbagai
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. Sehingga
tujuan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kreativitas pada anak dapat tercapai.
Waktu penelitian

Peneliti tindakan kelas ini dilaksanakan selama satu
bulan yaitu pada bulan April tahun 2018 semester Il tahun
ajaran 2017/2018.

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian
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1. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Nurul Ulum
Tambakaji Semarang. Subyek penelitian ini adalah anak-anak
berusia 5-6 tahun termasuk dalam kelompok B1 di RA Nurul
Ulum Tambakaji Semarang yang berjumlah 15 terdiri atas 6
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.

Kolaboratif Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara kolaboratif dan
partisipatif, peneliti tidak melakukan sendiri, namun
berkolaborasi dan bekerja sama dengan guru kelas yaitu ibu
Dra. Uliya Himawati guru kelompok B1 RA Nurul Ulum
Tambakaji  Semarang. Kolaborasi  dilakukan  dalam

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,



refleksi, evaluasi serta analisis hasil penelitian yang bertujuan

untuk meningkatkan kreativitas anak melalui

menggambar.

D. Siklus Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam

aktivitas

dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi. Uraian pelaksanaan tiap siklus terurai

dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Aktivitas Penelitian

Kegiatan Siklus | Siklus 11

Perencanaan Guru menyiapkan a. Guru menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian Pembelajaran Harian
(RPPH) (RPPH) dengan
Guru menyiapkan alat kompetensi dasar
dan bahan belajar | b. Guru menyiapkan alat
untuk kegiatan dan bahan belajar
pembelajaran seperti untuk kegiatan
kertas manila, kertas pembelajaran  seperti
HVS, pasta kreatif kertas manila, kertas
Mempersiapkan alat HVS, pasta kreatif
bantu untuk | c. Mempersiapkan alat
dokumentasi bantu untuk
Mempersiapkan dokumentasi
lembar observasi. d. Mempersiapkan

lembar observasi

Pelaksanaan Guru mengkondisikan | a. Guru mengkondisikan
anak anak
Guru memberikan | b. Guru memberikan
apersepsi untuk apersepsi untuk

47




mengaitkan ~ materi mengaitkan materi
sesuai tema sesuai tema

c. Guru memberikan | ¢c. Guru memberikan
arahan dalam arahan dalam
menggambar  diatas menggambar  diatas
kertas manila maupun kertas manila maupun
menggambar menggambar
menggunakan  pasta menggunakan  pasta
kreatif kreatif

d. Guru membimbing | d. Guru  membimbing
anak dalam anak dalam
menggambar  bebas menggambar  bebas
dan sesuai tema dan sesuai tema

e. Guru memberikan | e. Guru memberikan
kesempatan anak kesempatan anak
untuk bertanya untuk bertanya

f. Guru memberikan | f. Guru memberikan
tugas tugas

Observasi a. Peneliti  mengamati | a. Peneliti  mengamati

anak-anak yang anak-anak yang
sedang  melakukan sedang melakukan
aktivitas aktivitas pembelajaran
pembelajaran meliputi kegiatan
meliputi kegiatan awal, inti, akhir
awal, inti,  akhir dengan menggunakan
dengan menggunakan lembar observer
lembar observer b. Aspek yang diamati

b. Aspek yang diamati pada anak didik,
pada anak didik, meliputi  kelancaran,
meliputi  kelancaran, keluwesan, keaslian,
keluwesan, keaslian, dan kerincian
dan kerincian (elaborasi)
(elaborasi)

Refleksi Peneliti mengoreksi | Peneliti (penulis) mengoreksi
keberhasilan penelitian | keberhasilan dan perbaikan
tindakan kelas berdasarkan | dari siklus | berdasarkan
ketercapaian indikator | ketercapaian kemampuan
kinerja. ~ Apabila  belum | dalam indikator  kinerja
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sesuai dengan indikator | sudah tercapai dan tidak
kinerja. maka dilakukan | perlu  dilakukan  siklus
siklus selanjutnya. selanjutnya.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam setiap penelitian, dalam penelitian tindakan
kelas ini teknik pengumpulan data berupa penugasan, observasi
dan dokumentasi terhadap kreativitas menggambar anak. Rincian
teknik dan alat pengumpulan data sebagai berikut:
1. Penugasan
Diteorikan dalam teknik pengumpulan data yaitu
penugasan dipergunakan agar anak dapat meningkatkan
kreativitas melalui aktivitas menggambar yang telah guru
sampaikan dan contohkan kepada anak.
2. Observasi
Metode observasi ini dilakukan dengan cara
pengamatan dan pencatatan pada saat kegiatan tanpa
mengganggu kegiatan belajar mengajar yang sedang
berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, surat, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan

lain-lain.
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F.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data Kuantitatif
(nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif,
peneliti menggunakan analisis statistic deskriptif, contoh mencari
nilai rata-rata. sedangkan Data Kualitatif yaitu data yang berupa
informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang
ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap suatu mata
pelajaran, perhatian, antusias, kepercayaan diri, motivasi belajar,
dll dapat dianalisis secara kualitatif.®

Terhadap perkembangan kreativitas dianalisis secara
kuantitatif dengan memberikan skor (1, 2, 3). Data-data tersebut
dianalisis mulai dari siklus satu dan siklus dua untuk
dibandingkan perolehan nilai rata-ratanya. Hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan tabel kriteria deskriptif presentasi yang
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skoring Kreativitas Melalui Aktivitas menggambar

No | Kriteria Skor Penafsiran

1 Baik 3 Peningkatan kreativitas
membentuk kategori baik

2 Cukup 2 Peningkatan kreativitas
membentuk kategori cukup

3 Kurang 1 Peningkatan kreativitas
membentuk kategori kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di RA Nurut Ulum Ngaliyan
Semarang. RA Nurul Ulum terletak di jalan Tugu Lapangan E/1
Tambakaji Ngaliyan, Semarang. RA Nurul Ulum berdiri di
lokasi padat pemukiman penduduk dan terletak mudah
terjangkau dari jalan raya. RA Nurul Ulum memiliki 2 ruangan
kelas yaitu terdiri dari Al dan A2 masuk pagi dan siangnya
untuk B1 dan B2 yang masuknya siang.

Kepala RA Nurul Ulum adalah Bapak H. Mohammad
Saronji, S. Ag. Kelas yang dijadikan subjek penelitian ini
adalah kelompok B1 yang berjumlah 15 anak yaitu terdiri dari 5
anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Kolaborator dalam
penelitian ini adalah dengan ibu Dra. Uliya Himawati.

2. Deskripsi Pra Siklus/Sebelum Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada kelompok B
yang berjumlah 15 anak, terdiri dari 6 peserta didik laki-laki
dan 9 peserta didik perempuan. Sebelum penelitian tindakan
kelas ini dilakukan peneliti melakukan observasi pada anak
didik guna mengamati kondisi awal hasil belajar anak didik

dalam  meningkatkan kreativitas anak melalui aktivitas
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menggambar. Selama proses pembelajaran peneliti mengamati

kegiatan anak saat pembelajaran kreativitas menggambar.

Data hasil observasi meningkatkan kreativitas anak melalui

aktivitas menggambar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kondisi Awal/Pra Siklus Kemampuan Kreativitas Anak Melalui

Aktivitas Menggambar

Nilai
. kemampuan Jumlah Tingkat
Indikator kreativitas anak keberhasilan
menggambar

2.3 Memiliki perilaku Baik 4 26,67%
yang Cukup 4 26,67%
mencerminkan Kurang 7 46,66%
sikap kreatif Jumlah 15
(Mengembangkan Persentase 100%
hasil karyanya dan
berkreasi
menggunakan

berbagai media)

Berdasarkan tabel diatas, hasil lembar observasi kondisi

awal dapat dilihat dalam grafik dibawah ini:
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Grafik 4.1 Hasil Observasi Kondisi Awal

Kemampuan Kreativitas Aktivitas Menggambar Anak (Pra-Siklus)

Hasil rekapitulasi observasi kondisi awal Kreativitas anak
melalui aktivitas menggambar pada kelompok B di RA Nurul
Ulum dengan kategori baik sejumlah 4 anak atau 26,67%,
kategori cukup sejumlah 4 anak atau 26,67%, dan kategori
kurang sejumlah 7 anak atau 46,66%. Oleh karena itu, belum
mencapai target yang diinginkan sehingga perlu diadakan upaya
untuk meningkatkan kreativitas anak melalui aktivitas
menggambar pada kelompok B di RA Nurul Ulum Tambakaji
Ngaliyan Semarang tahun ajaran 2017/2018.

Deskripsi Hasil Siklus |

Kegiatan pada siklus | dilakukan sebanyak tiga Kkali
pertemuan yaitu pada tanggal 16 April 2018, 18 April 2018, dan
21 April 2018.
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a. Perencanaan

Pada perencanaan tindakan kelas pada siklus I, peneliti
terlebih dahulu membuat RPPM dan RPPH yang telah disetujui
oleh kepala sekolah RA Nurul Ulum. Dalam RPPM dan RPPH
terdapat pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas
anak melalui aktivitas menggambar. Kegiatan dilaksanakan di
dalam kelas dengan menggunakan media yang sudah disiapkan
guna membantu anak dalam menerima pembelajaran aktivitas
menggambar dengan menyenangkan dan suka ria. Beberapa
kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Kegiatan Pembukaan
Kegiatan awal anak-anak berbaris diluar kelas,
membacakan ikrar, dan berhitung. Kemudian anak-anak
masuk kedalam kelas duduk bersamaan dilanjutkan dengan
berdo’a, hafalan surat pendek, hafalan hadits-hadits,
menyanyi, serta pembiasaan.
2) Kegiatan Inti
Setelah kegiatan awal selesai dilanjutkan kegiatan inti,
peneliti menyambut anak untuk bermain di dalam kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan gagasan main
dengan media dan tempat serta aturan main. Sebelum
dimulai guru menjelaskan aturan main kemudian anak
bermain dengan yang dipilihnya, setelah bermain anak

membereskan media yang sudah digunakan.



3) lIstirahat (Makan dan minum)

Setelah bermain anak bergantian cuci tangan, berdo’a
sebelum makan, makan dan minum dengan bekal yang telah
dibawa, kemudian berdo’a setelah makan, dan membereskan
makanan.

4) Kegiatan Penutup

Kegiatan dilakukan setelah makan dan minum duduk
melingkar di dalam kelas untuk recalling, informasi sebelum
pulang, kemudian berdo’a pulang.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus | untuk meningkatkan
kreativitas anak melalui aktivitas menggambar pada kelompok
B di RA Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang
berpedoman pada rencana dan langkah-langkah pembelajaran
dalam meningkatkan kreativitas anak melalui aktivitas
menggambar. Penelitian ini dilakukan tiga kali pertemuan.
1) Pertemuan pertama (senin, 16 April 2018)

Pada pertemuan pertama, peneliti menyiapkan
peralatan untuk menggambar diatas kertas manila, pensil,
pensil warna, dan crayon. Kegiatan menggambar diatas
kertas manila ini dilakukan secara berkelompok, yaitu satu
kertas manila untuk tiga anak. Guru menggunakan buku
cerita bergambar untuk bercerita kepada anak agar nantinya
dari cerita itu dapat memberikan stimulus pada anak pada

kegiatan aktivitas menggambar pada pertemuan pertama.
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Masuk ke proses kegiatan belajar mengajar yang dimulai
dari pijakan awal sampai kegiatan inti. Kegiatan yang
dilaksanakan pada saat pijakan awal yaitu, mengucap salam
dan menyapa anak, menggunakan apersepsi sesuai tema dan
melakukan gerakan olahraga sebelum bermain untuk
meningkatkan semangat anak. Setelah selesai melakukan
pijakan awal, guru menjelaskan kegiatan main pada anak-
anak sesuai tema pada saat itu yaitu alam semesta dan RPPH
yang telah disiapkan diantaranya mengenai menggambar
sesuai imajinasi anak di atas manila.

Saat kegiatan aktivitas menggambar diatas kertas
manila yaitu dengan menggambar bebas anak-anak tampak
ada yang bingung dan ada yang kesulitan karena bagi
mereka menggambar bebas adalah hal baru bagi mereka.
Ada anak yang sudah mulai menggambar dan ada anak yang
masih bingung untuk menggambar. Selama kegiatan
berlangsung guru bersama dengan kolaborator mengamati,
melakukan pencatatan apabila diperlukan.

Hasil kegiatan dari kegiatan aktivitas menggambar
pada siklus | pertemuan pertama menyimpulkan bahwa
kemampuan dalam aktivitas menggambar mendapat kategori
baik ada 7 anak dengan perolehan 46,67%, kategori cukup
ada 6 anak 40%, dan kategori kurang ada 2 anak 13,33%.



2) Pertemuan kedua (Rabu, 18 April 2018)

Pada pertemuan kedua, peneliti mengulang materi
yang telah dilakukan saat pertemuan pertama. Pada
pertemuan ini tindakan menggambar menggunakan jari
tangan diatas kertas HVS ini dilakukan dua kali pertemuan
dengan tujuan untuk meningkatkan kreativitas anak
sebelumnya karena kegiatan aktivitas menggambar
menggunakan jari tangan ini baru pertama kali dilakukan.
Kegiatan menggambar menggunakan jari tangan ini berbeda
dengan finger painting. Pada kegiatan ini anak-anak
menggambar menggunakan jari tangan bukan menggunakan
telapak tangan yaitu sebagai pengganti pensil atau crayon.
Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai guru
menyiapkan alat dan media yang akan digunakan dalam
kegiatan aktivitas menggambar, yaitu kertas HVS, pasta
kreatif yang sudah diletakkan pada wadah, lap, air untuk
mencuci tangan, dan Koran bekas untuk alas. Saat pijakan
awal guru mengkondisikan anak, dan bernyanyi sebelum
kegiatan inti. Kemudian masuk kegiatan inti, sebelumnya
guru menjelaskan contoh bagaimana cara menggambar
menggunakan jari, kemudian guru menjelaskan cara
menjaga baju agar tidak kotor, dan cara menjaga gambar
agar tidak kotor juga. Kemudian anak diberikan kesempatan
untuk bertanya yang berkaitan dengan kegiatan yang akan

dilakukan. Kemudian anak diberi kebebasan untuk
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3)

menggambar dan tetap diarahkan pada tema saat itu yaitu
alam semesta.

Saat kegiatan aktivitas menggambar berlangsung guru
mengobservasi anak dan berkeliling menanyakan apa yang
sedang dilakukan oleh anak. Kegiatan selesai dan guru
memberikan penguatan berkaitan pembelajaran yang telah
berlangsung dan mengucapkan salam.

Hasil dari siklus | pertemuan kedua dapat dijabarkan
sebagai berikut, anak yang mendapat kategori baik ada 8
anak 53,34%, kategori cukup ada 5 anak 33,33%, dan
kategori kurang ada 2 anak 13,33%.

Pertemuan ketiga (21 April 2018)

Pertemuan ketiga masih menggunakan aktivitas
menggambar yang sama VYaitu aktivitas menggambar
menggunakan pasta kreatif diatas kertas HVS. Peneliti
menyiapkan alat dan media yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. masuk ke proses kegiatan belajar
mengajar. Saat pijakan awal guru mengkondisikan anak
dengan menyapa anak dan bernyanyi bersama dan
memberikan apersepsi kepada anak mengenai tema yang
akan dibahas. Kemudian masuk Kkegiatan inti, guru
melakukan diskusi dan Tanya jawab mengenai tema yang
sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman anak mengenai tema.

Setelah  kegiatan tanya jawab  kemudian  guru



mempersilahkan anak-anak untuk melakukan kegiatan
bermain diantaranya aktivitas menggambar menggunakan
pasta kreatif diatas kertas HVS.

Pertemuan ketiga dalam siklus ini anak-anak mulai
mandiri  saat  melakukan  aktivitas = menggambar
menggunakan pasta kreatif. Miftha, Ella, Dinda, dan
kristabel senang sekali sudah bisa menggambar
menggunakan jari tangan, dia bebas memilih warna sesuai
yang dia inginkan.

Setelah semua mengungkapkan hasil karya yang anak-
anak buat, guru mempersilahkan anak-anak untuk
membereskan peralatan main dan mengulas kegiatan yang
telah dilakukan kemudian mengakhiri pertemuan dengan
mengucapkan salam.

Hasil dari siklus | pertemuan Kketiga yaitu aktivitas
menggambar anak dengan kategori baik ada 9 anak 60%,
kategori cukup ada 4 anak 26,67%, dan kategori kurang ada
2 anak 13,33%.

Penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran
berlangsung menghasilkan data siklus | yang dirangkum

pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2 Hasil Observasi Siklus |
Kemampuan Kreativitas Melalui Aktivitas Menggambar Anak

Siklus |
Persentase dalam setiap pertemuan
Indikator Nilai
kemamp 1 > 3
uan
kreativit | Juml | Pres | Jumla | Prese | Jumla | Pres
as ah enta | hanak | ntase | hanak | enta
mengga anak se se
mbar
2.3 Memiliki Baik 7 46,6 8 53,34 9 60%
perilaku yang 7% %
mencerminkan Cukup 6 40% 5 33,33 4 26,6
sikap kreatif % 7%
(Mengembangkan Kurang 2 13.3 2 13,33 2 13,3
hasil karyanya dan 3% % 3%
berkreasi Jumlah 15 100 15 100% 15 100
menggunakan % %
berbagai media

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui observasi pada
tindakan siklus I menjelaskan bahwa persentase jumlah kemampuan
kreativitas anak yang mendapatkan kategori baik dalam aktivitas
menggambar dengan berbagai media mengalami peningkatan.
Kategori baik pada pertemuan | ada 7 anak 46,67%, pertemuan Il ada
8 anak 53,34%, pada pertemuan 11l ada 9 anak 60%. Kategori cukup
pada pertemuan | ada 6 anak 40%, pertemuan Il ada 5 anak 33,33%,
dan pada pertemuan ketiga ada 4 anak 26,67%. Dan kategori kurang
pada pertemuan | ada 2 anak 13,33%, pertemuan Il ada 2 anak
13,33%, dan pertemuan Il ada 2 anak 13,33%. Berdasarkan tabel
diatas, peningkatan persentase kreativitas anak melalui aktivitas
menggambar pada siklus | dapat digambarkan dalam tabel dibawah

ini:
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Grafik 4.2 Hasil Observasi Siklus |
Kemampuan Kreativitas Aktivitas Menggambar Anak

Observasi

Observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan proses
belajar mengajar. Tahap observasi siklus | yang dilakukan saat
proses belajar mengajar berlangsung. Sehingga peneliti dapat
melihat aktivitas anak secara langsung saat berinteraksi dengan
guru dalam mendengarkan materi yang disampaikan dan

interaksi anak dengan teman ketika melakukan kegiatan belajar.

. Refleksi

Setelah melakukan penelitian siklus | dalam tiga Kali
pertemuan didapatkan peningkatan kemampuan kreativitas anak
melalui aktivitas menggambar anak yaitu berjumlah 9 anak
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dengan perolehan persentase 60%. Perubahan yang dilakukan
anak setelah melakukan kegiatan aktivitas menggambar diatas
kertas manila dan melalui media pasta kreatif menggunakan jari
tangan menunjukkan bahwa anak mulai dapat mengemukakan
idenya untuk mengekspresikan hasil karyanya berupa
gambaran, mulai mampu menghasilkan gambar dengan idenya
sendiri, mulai mampu menyampaikan idenya tentang gambar
yang dibuatnya sesuai imajinasinya secara detail. Anak yang
belum meningkat disebabkan karena sebagian anak masih
belum dapat mengungkapkan idenya sendiri untuk
direalisasikan dalam sebuah karya dalam bentuk gambar, serta
adanya rasa takut mencoba untuk menggambar sesuai
imajinasinya sendiri. Guru juga harus lebih kreatif dalam
menarik perhatian anak agar anak dapat lebih focus dalam
memperhatikan guru. Penelitian dalam tahapan ini belum
mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan, sehingga

perlu diadakan siklus selanjutnya.

. Deskripsi Hasil Siklus 2

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus Il dilakukan
pada tanggal 23 April 2018, 25 April 2018, dan 28 April 2018
oleh peneliti. Adapun persiapan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan
Pada perencanaan tindakan kelas pada siklus I,
peneliti terlebih dahulu membuat RPPM dan RPPH yang telah



disetujui oleh kepala sekolah RA Nurul Ulum. dalam RPPM
dan RPPH terdapat pembelajaran yang mampu meningkatkan
kreativitas anak melalui aktivitas menggambar. Kegiatan
dilaksanakan di dalam kelas dengan menggunakan media
yang sudah disiapkan guna membantu anak dalam menerima
pembelajaran aktivitas menggambar dengan menyenangkan
dan suka ria. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Kegiatan Pembukaan
Kegiatan awal anak-anak berbaris diluar kelas,
membacakan ikrar, dan berhitung. Kemudian anak-anak
masuk kedalam kelas duduk melingkar bersamaan
dilanjutkan dengan berdo’an, hafalan surat pendek, hafalan
hadits-hadits, menyanyi, serta pembiasaan.
2) Kegiatan Inti
Setelah kegiatan awal selesai dilanjutkan kegiatan inti,
peneliti menyambut anak untuk bermain di dalam kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan gagasan main
dengan media dan tempat serta aturan main. Sebelum
dimulai guru menjelaskan aturan main kemudian anak
bermain dengan yang dipilihnya, setelah bermain anak
membereskan media yang sudah digunakan.
3) Istirahat (Makan dan minum)
Setelah bermain anak bergantian cuci tangan, berdo’a

sebelum makan,makan dan minum dengan bekal yang
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telah dibawa, kemudian berdo’a setelah makan, dan
membereskan makanan.

4) Kegiatan Penutup
Kegiatan dilakukan setelah makan dan minum duduk
melingkar di dalam kelas untuk recalling, informasi

sebelum pulang, kemudian berdo’a pulang.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il untuk meningkatkan
kreativitas anak melalui aktivitas menggambar pada anak
kelompok B di RA Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan
Semarang berpedoman pada rencana dan langkah-langkah
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan aktivitas
menggambar anak yang dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan.

1) Pertemuan pertama (senin, 23 April 2018)

Pada pertemuan pertama seperti biasa, guru
menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan untuk
melakukan kegiatan menggambar diatas kertas manila.
Kemudian guru meminta anak untuk maju dan
menanyakan tema apa yang akan dipelajari pada hari ini,
guru menuliskan tema hari ini yaitu alam semesta. Hal ini
dilakukan agar anak tidak merasa bosan dan mengasah
daya imajinasi anak. Guru memberikan motivasi yaitu
bercerita singkat. Pada pijakan awal, kegiatan yang

dilakukan oleh guru yaitu mengkondisikan kelas dengan



2)

bernyanyi bersama, menyapa anak, dan meminta untuk
mengabsen temannya yang tidak berangkat.

Masuk kegiatan inti, guru menanyakan kembali tema
apa yang akan dibahas pada kegiatan menggambar.
Aktivitas menggambar diatas kertas manila dimulai serta
mengucapkan do’a bersama. Selama kegiatan berlangsung
guru dan peneliti  mengamati kegiatan aktivitas
menggambar anak.

Hasil dari siklus Il pertemuan | dapat dijabarkan
sebagai berikut: anak yang mendapat kategori baik adall
anak 73,33%, kategori cukup ada 3 anak 20%, dan kategori
kurang ada 1 anak 6,67%.

Pertemuan kedua(Rabu, 25 April 2018)

Pada pertemuan kedua guru menginformasikan
kepada anak vyaitu pada pertemuan ini anak-anak
menggambar menggunakan jari tangan diatas kertas HVS.
Pada pertemuan ini guru menjelaskan kepada anak dengan
metode ceramah tentang tema yang sedang dibahas yaitu
alam semesta dengan tujuan agar imajinasi anak
berkembang dengan baik, dan selalu memotivasi anak
dalam kegiatan aktivitas menggambar. Guru memberikan
kebebasan pada anak untuk memilih tempat duduk agar
semua anak merasa nyaman dan senang dalam
menggambar. Masuk pada pijakan awal, guru

mengkondisikan anak dengan menyapa anak dengan
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3)

bernyanyi, mengajak anak untuk menyebut nama temannya
yang tidak hadir. Kemudian masuk pada kegiatan inti,
anak-anak mulai menggambar dengan jari-jari tangan
diatas kertas HVS menggunakan pasta kreatif, anak-anak
menggambar sambil berbincang-bincang, dan bercakap-
cakap dengan teman di dekatnya. Anak- anak merasa
senang sekali menggambar menggunakan jari-jari tangan
dengan pasta kreatif. Setelah selesai aktivitas menggambar
anak diminta untuk menceritakan hasil gambarnya di
depan kelas, guru memberikan reward berupa pujian serta
berterima kasih kepada anak apa yang sudah dilakukan
anak.

Hasil siklus Il pertemuan ke 2 dapat dijabarkan
sebagai berikut: kategori baik ada 12 anak 80%, kategori
cukup ada 3 anak 20%, dan kategori kurang tidak ada.
Pertemuan ketiga (Sabu, 28 April 2018)

Pada pertemuan ketiga sama dengan pertemuan
kedua yaitu aktivitas menggambar menggunakan jari-jari
tangan diatas kertas HVS menggunakan pasta kreatif.
Kemudian guru memberikan penjelasan tentang aktivitas
menggambar, guru juga memberikan motivasi kepada anak
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya.
Kegiatan awal peneliti mengkondisikan anak dengan
menyapa anak dengan bernyanyi, kemudian mengajak

anak untuk menyebutkan temannya yang tidak hadir.



Masuk kegiatan inti, guru menginformasikan pada anak
tentang tema yaitu alam semesta dengan menggunakan
metode bercerita agar merangsang imajinasi anak. Guru
juga memotivasi anak agar mereka melakukan aktivitas
menggambar dengan senang, sehingga kreativitas mereka
dapat muncul karena adanya kebebasan dan tidak takut
salah. Kemudian guru mempersilahkan anak untuk mulai
kegiatan aktivitas menggambar. Anak- anak langsung
menggambar dengan pasta kreatif sambil berbincang-
bincang dengan teman didekatnya, mereka tidak takut
bermain menggunakan pasta kreatif. Sesekali mereka
berteriak memanggil guru untuk melihat hasil gambarnya.
Mereka tidak takut kotor, justru mereka melihat jari-jari
tangannya penuh dengan cat sambil tersenyum gembira.
Hasil siklus Il pertemuan 3 dapat disimpulkan anak yang
mencapai kategori baik ada 13 anak 86,67%, kategori cukup ada 2
anak 13,33%, dan anak dengan kategori kurang sudah tidak ada.
Penelitian yang dilaksankan pada proses pembelajaran
berlangsung menghasilkan data siklus 1l yang dirangkum pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Siklus Il
Kemampuan Kreativitas Melalui Aktivitas Menggambar Anak

Siklus Il
Persentase dalam setiap pertemuan
Indikator Nilai 1 2 3
kemampuan | Jumlah | Presen | Jumlah | Presen | Jum | Presen
kreativitas anak tase anak tase |ah tase
menggambar anak
2.3 Memiliki Baik 11 73,33% 12 80% 13 86,67%
perilaku  yang Cukup 3 20% 3 20% 2 13,33%
mencerminkan Kurang 1 6,67% 0% - 0%
sikap kreatif Jumlah 15 100% 15 100% 15 100%
(Mengembangk
an hasil
karyanya  dan
berkreasi
menggunakan
berbagai media
SIKLUS 11
100 86.67
90 :
80 73.33
70
60
50
40
30 20 20
20 3.33
6.67 I
10 0 0
’ = []
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan Il
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Grafik 4.3 Hasil Observasi Siklus Il
Kemampuan Kreativitas Aktivitas Menggambar Anak




c. Observasi
Observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan proses
belajar mengajar. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti
dibantu oleh rekan guru sebagai observer. Tahap observasi
pada siklus 1l yang dilakukan saat proses belajar mengajar
berlangsung, peneliti dapat mengetahui aktivitas anak secara
langsung saat berinteraksi dengan guru dalam mendengarkan
materi yang disampaikan dan interaksi dengan teman ketika
melakukan kegiatan belajar.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan aktivitas
menggambar untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok
B di RA Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang
dianalisis 86,67% kategori baik dan sudah memenuhi
indikator keberhasilan. Oleh karena itu upaya meningkatkan
kemampuan kreativitas anak melalui aktivitas menggambar
telah berhasil dan tidak perlu dilaksanakan siklus

selanjutnya.

B. Analisis Data Per Siklus
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dan I
menunjukkan bahwa melalui kegiatan aktivitas menggambar dapat
meningkatkan kemampuan kreativitas anak pada kelompok B RA
Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang. Hal ini terlihat dari

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap kemampuan
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peserta didik pada kegiatan aktivitas menggambar pada siklus |
mengalami peningkatan pada siklus I1.

Kemampuan kreativitas anak pada siklus I cukup baik, hal
ini dibuktikan dengan adanya anak mulai dapat mengemukakan
idenya untuk mengekspresikan hasil karyanya berupa gambar,
mulai mampu menggambar dengan idenya sendiri, mulai mampu
menyampaikan idenya untuk menghasilkan karya sesuai
imajinasinya secara detail. Namun ada pula beberapa anak yang
masih perlu dibimbing, yaitu anak yang belum meningkat
disebabkan karena sebagian anak masih  belum dapat
mengungkapkan idenya sendiri untuk direalisasikan berupa
gambar, serta takut mencoba untuk menghasilkan karya sesuai
imajinasinya sendiri. Berdasarkan hasil dari kegiatan aktivitas
menggambar pada siklus I, dari 15 anak, terdapat 9 anak dengan
60% yang sudah mencapai ketuntasan, dengan kata lain siklus I
belum mencapai keberhasilan.

Guru berusaha memperbaiki proses pembelajaran siklus |
pada siklus Il. Pada siklus Il guru lebih memberikan motivasi dan
dorongan pada anak sebelum kegiatan dimulai. Guru juga bercerita
pada anak tentang tema yang sedang dibahas yaitu alam semesta
untuk merangsang imajinasi anak. Hal ini dapat dilihat dari data
keberhasilan anak pada siklus 1. Anak mampu menggambar
menggunakan jari-jari tangan dengan menggunakan pasta kreatif
sesuai apa yang ada pada imajinasi anak. Sedangkan pada siklus |

anak masih asing dengan pasta kreatif sebagai media pembelajaran.



Pada siklus Il anak sudah focus, dan mampu menuangkan idenya
melalui gambar dan berani bercerita tentang gambar yang sudah
dibuatnya.

Pada siklus 11 guru mampu mengajak anak untuk
bersemangat dalam mengikuti kegiatan aktivitas menggambar,
sehingga sebagian besar anak mampu mengikuti dengan baik dan
bersemangat sekali mengikuti kegiatan aktivitas menggambar
dengan hasil maksimal. Berdasarkan hasil observasi siklus I, dari
15 anak terdapat 13 anak yang sudah mencapai ketuntasan sebesar
86,67%. Jadi sesuai presentasenya sudah mencapai indikator
keberhasilan.

Tabel 4.4
Peningkatan Kemampuan Kreativitas Anak Melalui Aktivitas
Menggambar Antara Kondisi Awal, Siklus | Dan Siklus 11

Indikator Keterangan | Kondisi | Siklus 1 | Siklus
awal 1

2.3 Memiliki Baik 26,67% 60% 86,67%
perilaku yang Cukup 26,67% | 26,67% | 13,33%
mencerminkan Kurang 46,66% | 13,33% 0%
sikap kreatif
(Mengembangkan
hasil karyanya dan
berkreasi
menggunakan
berbagai media
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Gambar 4.4 Antar Siklus Kemampuan Kreativitas Aktivitas
Menggambar

Berdasarkan grafik yang tertera diatas, dapat diketahui
bahwa pada siklus I belum mencapai indikator kinerja yang harus
dicapai, yaitu sebesar 60% dan selanjutnya pada siklus Il menurut
grafik diatas sudah mencapai indikator kinerja yaitu 86,67%,
sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan aktivitas menggambar
dapat meningkatkan kemampuan kreativitas menggambar anak
pada kelompok B Semester 1l di RA Nurul Ulum Tambakaji
Ngaliyan Semarang tahun ajaran 2017/2018.



C. Analisis Data Akhir

Hasil analisis data akhir yang dicapai ini tentu saja sangat
dipengaruhi oleh kondisi siswa, seperti siswa masih kurang
mengungkapkan ide atau gagasannya pada suatu karya dan
kurangnya motivasi guru sebelum Kkegiatan dimulai. Itulah
kelemahan siklus I.

Peningkatan hasil belajar pada siklus 1l karena adanya
penyempurnaan dari beberapa kekurangan pada siklus | sehingga
ketuntasan 86,67% yang memenuhi kategori baik dan 13,33% yang
memenuhi kategori cukup dalam kegiatan aktivitas menggambar.

Dari penjelasan tersebut ada peningkatan kreativitas anak
dalam kegiatan aktivitas menggambar pada kelompok B RA Nurul

Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa aktivitas menggambar yang dilakukan melalui
menggambar diatas kertas manila, dan menggambar dengan jari
tangan diatas kertas HVS, dapat meningkatkan kreativitas anak
pada kelompok B RA Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Semarang.
Kreativitas yang tampak meliputi 4 aspek yaitu kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan
elaborasi. Peningkatan kreativitas anak melalui beberapa tahapan
yaitu melalui dorongan, memberikan motivasi, memberikan hadiah
atau reward, menirukan dan akhirnya dapat membuat gambar yang
berbeda sebagai hasil pemikiran anak itu sendiri.

Kreativitas tersebut ditunjukkan dengan pendapatan skor
dengan Kkategori baik sebelum tindakan dilakukan mencapai
26,67%, meningkat menjadi 60% pada tindakan siklus I, dan
meningkat menjadi 86,67% pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Bagi anak, dengan adanya kegiatan aktivitas menggambar

diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak.
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2. Bagi guru, aktivitas menggambar dapat digunakan sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan kreativitas anak. peneliti
menemukan bahwa media yang bervariasi dapat meningkatkan
kreativitas, karena menarik perhatian anak dan membuat anak
senang. Hendaknya menggunakan media yang lebih variasi agar
anak semakin kreatif.

3. Bagi sekolah, sebagai tempat pembelajaran anak disusun
sedemikian rupa demi kenyamanan dan dapat menyediakan
media yang diperlukan dalam upaya pendekatan peningkatan

kreativitas anak melalui aktivitas menggambar.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Akrimatul Faz, Maila, 11150102, Fakultas Ilmu Pendidikan, Upaya
Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Bermain
Batik Semprot Untuk Anak Usia 3-4 Tahun KB Cempaka
Pilangwetan Kecamatan Kebonagung Tahun Pelajaran
2015/2016, Skripsi, Semarang: Universitas PGRI, 2016.

Arikunto, S. Suhardjono, Supardi, Peneliian Tindakan Kelas, Jakarta:
Bumi Aksara, 2008.

Arikunto,Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta: Rineka Cipta, 2009.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1988.

Departemen Pendidikan Nasional Dirjen Dikti, Pengembangan
Kreativitas Seni Rupa, Jakarta: 2005.

Euis Kurniati, Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas
Pada Anak, Jakarta: Kencana, 2011.

Hajar Pamadhi, Evan Sukardi, Seni Ketrampilan Anak, Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008.

Hag, Saiful, Jurus-jurus Menggambar Dan Mewarnai Dari Nol,
Yogyakarta: Mitra Barokah Abadi Pres, 20009.

Hurlock, Elizabeth B., Perkembangan Anak Jilid 2, Jakarta: Penerbit
Erlangga, 1978.

Kuffner, Trish, Berkarya Dan Berkreasi, Jakarta: PT Gramedia, 2006.

Lutfiani, Futikha, 10150063, Fakultas Ilmu Pendidikan, Upaya
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode
Bercerita Pada kelompok A Di KB-TK Daqu School
Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, Semarang:
Universitas PGRI Semarang, 2014.

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2007.



Muhammad, As’ad, Panduan Praktis Menggambar dan Mewarnai
Untuk Anak, Jogjakarta: Power Books (IHDINA), 20009.

Mulyani, Novi, Dasar — Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
Yogyakarta: KALIMEDIA, 2016.

Munandar, Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,
Jakarta: Rineka Cipta, 20009.

Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015.

Musbikin, Imam, Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein, Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2006.

Nurani Sujiono, Yuliani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2009.

Resnandari, Endah. Blogspot.com/2013/03/kreativitas-dan-
pengembangan.html/m=1. Diakses pada tanggal 27 Maret
2018.

Rusdarmawan, Children’s Drawing Dalam PAUD, Bantul: Kreasi
Wacana, 2009.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 20009.

Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2005.

Susanto, Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana,
2011.

Warti Sundaryati, Muharram E, Pendidikan Kesenian Il Seni Rupa,
Jakarta: DEPDIKBUD Dirjen Dikti, 1992.

Widiastuti, Cita, 11150010, Fakultas Illmu Pendidikan, Upaya
Meningkatkan Kreativitas Seni Rupa Anak TK Melalui
Kegiatan Batik Celup Pada Kelompok A Di TK Arum Tegal
Wangi 26-31 Tegal Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi,
Semarang: Universitas PGRI, 2015.



Lampiran 1

Kisi- kisi Instrumen

menjelaskan/menceritakan
gagasan/ide tentang gambar

yang dibuatnya

No Aspek Butir Instrumen Pencapaian
Penilaian B|C|K
1 | Kelancaran | Anak mampu membuat gambar
berbeda
2 | Keluwesan | Anak mampu menjelaskan
alasan gambarnya/mampu
menceritakan hasil gambarnya
3 | Keaslian Anak mampu menggambar
sesuai apa yang ada
dipikirannya
4 | Elaborasi Anak mampu
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA NURUL ULUM KOTA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2018/2019

Semester Sl

Model Pembelajaran - Kelompok B

Hari, Tanggal : Senin, 16 April 2018
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Pedesaan

A. MATERI DALAM KEGIATAN

1.

@A N

Berdo'a sebelum dan sesudah kegiatan
Berdiskusi tentang suasana di desa
Menggambar Suasana pedesaan
Tepuk “semangat”

Mengambar bebas dengan mendengarkan penjelasan guru

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

1.

[ RN

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan (SOP / Pros-002)

Mengucapkan salam saat penyambutan dan penjemputan (SOP / Pros-001/015//016)

Do’a sebelum belajar dan mengenal aturan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan (SOP / Pros-008)

C. ALAT DAN BAHAN

'

2

3

Kertas manila
Pensil

Crayon



D. KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan Belajar Waktu Sumber
Pembukaan  |I. Menyanyi lagu “Desaku” 30" | Lagu “Desaku”
inti 2. Menggambar bebas diatas 60" | Pensil, kertas manila  *
kertas manila dengan Buku tugas
mendengarkan penjelasan
guru
Istirahat | Cuci tangan, makan, minum 30° Bekal anak
Penutup \ . Menggambar suasana desa 30° Buku gambar
L | - Tepuk “semangat”
E. PENILAIAN
1. Lingkup Perkembangan, STTPA,dan Indikator
Lingkup Sandar Tingkat Pencapaian
NO | Perkembangan Perkembangan Anak KD Indikator
(STTPA)
1 Pendidikan 8. Rukun iman 3.1/ | a. Menyebutkan 6 aspek rukun
Agama Islam 4.1

(PAI)

II | Motorik

12. Membaca hurut hijaiyyah
13.e.Surat Al-Qor’iah

13.f. Surat Al-Adiyat

13.g. Surat Az Zalzalah

iiman
b. Membaca rangkaian huruf
hijatyyah
¢, Menghafalkan surat Al-Qor’iah
d. Menghafalkan surat Al-Adiyat
e. Menghafal surat Az Zalzalah

4, Melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi
lentur seimbang dan
lincah

5. Melakukan koordinasi
gerakan kaki, tangan,
kepala dalam menirukan

gerakan

L \/IL]dkl.lde pumamnn

33
43

a. Melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi lentur
seimbang dan lincah

b. Melakukan koordinasi gerakan
kaki, tangan, kepala dalam
menirukan gerakan

¢. Melakukan permainan fisik
dengan aturan terampil

muwwlml\du tangan kdl‘dl'l dan

-



<

fisik dengan aturan = kiri
terampil menggunakan
e taiigan kanan dan Kiri
III | Kognitif 11. Mengukur benda dengan | 3.6/ Mengukur benda dengan
konsep besar -kecil, 4.6 konsep besar -kecil, banyak
banyak sedikit, panjang sedikit, panjang pendek, berat
pendek, berat ringan, ringan, tinggi rendah dengan
tinggi rendah dengan satuan tidak baku
satuan tidak baku Menyebutkan jumlah benda
12. Menyebutkan jumlah dalam satu kesatuan
benda dalam satu kesatuan
|1V | Bahasa Z._Mcngungkapkaﬁ perasaan, |3.11/ Mengungkapkan perasaan, ide |
ide dengan pilihan kata 4.11 dengan pilihan kata yang sesuai
yang sesuai ketika ketika berkomunikasi
berkomunikasi Mengajukan dan menjawab
5. Mengajukan dan menjawab pertanyaan secara tepat sesuai
pertanyaan secara tepat dengan kondisi
sesuai dengan kondisi
V | Akhlakul 4. Memiliki perilaku yang 27 Menmiliki perilaku yang
Karimah mencerminkan sikap sabar | 2-8/ mencerminkan sikap sabar (mau
Social oy 29 -
Emasionaldin (mau menunggu giliran, menunggu giliran, mau
Kemandirian mau mendengar ketika mendengar ketika orang lain
(ASK) orang lain berbicara) untuk berbicara) untuk melatih
melatih kedisiplinan kedisiplinan
5. Memiliki perilaku yang Memiliki perilaku yang
mencerminkan mencerminkan kemandirian
kemandirian
VI | Seni 2. Memilih satu macam dari | 3.14/ | a, Memilih satu macam dari 3 atau_ |
pilihan yang lu'scdizl___ | 4.T4J lebih Pﬂhﬂ_}’_"‘l&f tersedia




.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBE LAJARAN HARIAN (RPPH)
RA NURUL ULUM KOTA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2018/2019

Semester Sl

Model Pembelajaran Kelompok B

Hari, Tanggal : Rabu, 18 April 2018
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)
Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Benda langit ( Matahari)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

5

]

o

wn

Berdo’a scbelum dan sesudah kegiatan
Mengisi pola pada gambar matahari
Berdiskusi tentang matahari

Mengambar benda langit dengan pasta kreatif

Menyanyi lagu “Matahari terbenam”

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

1.

S

= W

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan (SOP / Pros-002)
Mengucapkan salam saat penyambutan dan penjemputan (SOP / Pros-001/015//016)
Do’a sebelum belajar dan mengenal aturan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan (SOP / Pros-008)

C. ALAT DAN BAHAN

2

o

=

Kertas HVS
Pasta kreatif
Air

Serbet



D. KEGIATAN BELAJAR

matahari

Kegiatan Belajar Waktu Sumber
Pembukaan | . Menyanyi lagu “Matahari 30" | Lagu “Matahari terbenam”™
Terbenam™ .
Inti 2. Menggambar dengan jari 60’ Kertas HVS, pasta kreafif, air, serbet |
tangan di atas kertas HVS Buku tugas
3. Menceritakan hasil karyanya
Istirahat Cuci tangan, makan, minum 30" Bekal anak
Penutup 4. Mengisi pola pada gambar 30 Buku tugas

E. PENILAIAN
Lingkup Perkembangan, STTPA,dan Indikator

i 8

NO

I | Pendidikan

(PAT)

13.e. Surat Al-Qoriah
13.£.Surat Al-"Adiyat
13.g. Surat Az Zalzalah

12. Membaca huruf hijaiyyah

Lingkup Sandar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Perkembangan Anak KD Indikator
(STTPA)
8. Rukun iman 3.1/ | a. Menyebutkan 6 aspek  rukun
Agama Islam !

iman
b. Meinbaca rangkaian huruf

hijaiyyan

o

. Menghafal surat Al-Qoriah

=

Menghafalkan surat Al- Adiyat

[¢]

. Menghafal surat Az Zalzalah

[1 Motorik

secara terkoordinasi
lentur seimbang dan
lincah

5. Melakukan koordinasi

gerakan kaki, tangan,

gerakan

6. Melakukan permainan

kepala dalam menirukan

4. Melakukan gerakan tubuh | 3.3/

. Melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi lentur seimbang
dan lincah

b. Melakukan koordinasi gerakan

kaki, tangan, kepala dalam

mé&irukan gerakan

o

Melakukan permainan fisik

dengan aturan terampil

menggunakan tangan kanan dan

L



F fisik dengan aturan kiri
terampil menggunakan
: tangan kanan dan kir:

I | Kognitif I'l. Mengukur benda dengan | 3.6/ |a. Mengukur benda dengan konsep
konsep besar -kecil, 4.6 besar -kecil, banyak sedikit,
banyak sedikit, panjang panjang pendek, berat ringan,
pendek, berat ringan, tinggi rendah dengan safuan
tinggi rendah dengan tidak baku
satuan tidak baku b. Menyebutkan jumlah benda

12. Menyebutkan jumlah dalam satu kesatuan
benda dalam satu kesatuan
iV |Bahasa ‘z.mgka'pm%é'a‘n, 3.11/ | a. Mengungkapkan perasaan, ide
ide dengan pilihan kata 41 dengan pilihan kata yang sesuai
vang sesuai ketika ketika berkomunikasi
berkomunikasi b. Mengajukan dan menjawab
5. Mengajukan dan menjawab pertanyaan secara tepat sesuai
pertanyaan secara tepat dengan kondisi
sesuai dengan kondisi
V | Akhlakul 6. Memiliki perilaku yang 2.7 | a. Memiliki perilaku yang
K""'%'““h mencerminkan sikap sabar | 2-8/ mencerminkan sikap sabar (mau
E:::iliunul S (mau menunggu giliran, 2 menunggu giliran, mau
Kemandirian mau mendengar ketika mendengar ketika orang lain
(ASK) orang lain berbicara) untuk berbicara) untuk melatih
melatih kedisiplinan kedisiplinan
7. Memiliki perilaku yang b. Memiliki perilaku yang
mencerminkan kemandirian mencerminkan kemandirian
VI | Seni | 2. Memilih satu macam dari | 3.14/ | a. Memilih satu macam dari 3 atau
4.14 | lebih pilihan yang tersedia e

| pilihan yang tersedia







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA NURUL ULUM KOTA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2018/2019

Scmester B

Model Pembelajaran : Kelompok B

Hari, Tanggal : Sabtu, 21 April 2018
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)
Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Benda langit (bulan)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

1.

1~

v oa W

Berdo'a sebelum dan sesudah kegiatan

Menggambar benda-benda langit dengan pasta kreatif
Berdiskusi tentang terjadinya malain

Membedakan bulan sabit dan bulan pumama

Menyanyi lagu “Ambilkan bulan™

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

=

2

W

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan (SOP / Pros-002)
Mengucapkan salam saat penyambutan dan penjemputan (SOP / Pros-001/015//016)
Do’a sebelum belajar dan mengenal aturan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan (SOP / Pros-008)

C. ALAT DAN BAHAN

i

[SS]

F = S O]

Kertas HVS

Pasta kreatif
Air
Serbet



D. KEGIATAN BELAJAR

e Kegiatan Belajar Wakitu Sumber
Pembukaan 1 1. Menyanyi lagu “Ambilkan 30" | Lagu “Ambilkan bulan”
buiag” f
oL } 2. Tepuk “semangat” Tepuk “semangat™
Inti 3. Menggambar dengan jari 60" | Kertas HVS, pasta kreatil, air, serbet
tangan di atas kertas HVS Buku tugas
[stirahat \ Cuci tangan, makan, minum 30 Bekal anak i
Penutup \ 4. Membedakan bulan sabit 30° Buku tugas
dan bulan purnama

E. PENILATAN

I. Lingkup Perkembangan, STTPA,dan Indikator

Lingkup
NO | Perkembangan

(STTPA)

Perkembangan Anak

Sandar Tingkat Pencapaian

SRS s

i Pendidikan
Agama Islam
(PAI)

8. Rukun iman

13.f.Surat Al-" Adiyat

Motorik
secara terkoordinasi
lentur seimbang dan
lincah

5. Melakukan koordinasi

oerakan kaki, tangan,

gerakan
6. Melakukan permainan

fisik dengan aturan

terampil menggunakan

12. Membaca huruf hijaiyyah

4. Melalukan gerakan tubuh | 3.3/

kepala dalam menirukan

KD Indikator
3.1/ | a. Menyebutkan 6aqu rukun
4.1

man
. Membaca rangkaian huruf
hijaiyyah

. Menghafalkan surat Al-"Adiyat

a. Melakukan gerakan tubuh secara

4.3 terkoordinasi lentur seimbang
dan lincah

. Melakukan koordinasi gerakan
kaki, tangan, kepala dalam

menirukan gerakan

. Melakukan permainarafisik
dengan aturan terampil
menggunakan tangan kanan dan

kiri

e



2. Teknik Penilaian

a) Observasi

b) Hasil karya

i tangan kanan dan kiri
[l | Kognitif 1'1. Mengukur benda dengan | 3.6/ |a. Mengukur benda denga;1 konsep
konseP besar -kecil, 46 Sesar -kecil, banyak sedikit,
banyak sedikit, panjang panjang pendek, berat ringan,
pendek, berat ringan, tinggi rendah dengan satuan
tinggi rendah dengan tidak baku
satuan tidak baku b. Menyebuikan jumlah benda
12. Menyebutkan jumlah dalan satu kesatuan
benda dalam satu kesatuan
IV | Bahasa 4. Mengungkapkan perasaan, | 3.11/|a. Mengungkapkan perasaan, ide
ide dengan pilihar kata 4.1 dengan pilihan kata yang sesuai
vang sesuai ketika ketika berkomunikasi
berkomunikasi b. Mengajukan dan menjawab
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan secara tepat sesuai
pertanyaan secara tepat dengan kondisi
sesuai dengan kondisi
V | Akhlaku! 8. Memiliki perilaku yang 2.7 |a. Memiliki perilaku yang
Karimah mencerminkan sikap sabar 2.8/ mencerminkan sikap sabar (mau
zif:»asliunal i (mau menunggu giliran, = menunggu giliran, mau
Kemandirian mau mendengar ketika mendengar ketika orang lain
(ASK) orang lain berbicara) untuk herbicara) untuk melatih
melatih kedisiplinan kedisiplinan
9. Memiliki perilaku yang b. Memiliki perilaku yang
mencerminkan mencerminkan kemandirian
kemandirian
VI | Seni 2. Memilih satu macam dari | 3.14/ | a. Memilih satu macam dari 3 alag
N pilihan yang tersedia 74;14“Alebih pﬂihanyvau)g}crscdia - ]




@
1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA NURUL uLum KOTA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2078/2019

Semester -1

Model Pembelajaran - Keiompok B

Hari, Tanggal : Senin, 23 Apiil 2018
Kelompok / Usia :B(5-6 Tahun)
Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Benda langit (bintang)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

L. Berdo'a sebelum dan sesudah kegiatan

)

Meneruskan pola bentuk-bentuk benda langit

e

Berdiskusi tentang bintang

4. Mengambar bebas dengan menggunakan kertas manila

oy

Menyanyi lagu “bintang kecil”

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN
I. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan (SOP/ Pros-002)

2. Mengucapkan salam saat penyambutan dan penjemputan (SOP / Pros-001/015//016)
3. Do’a sebelum belajar dan mengenal aturan
4. Mencuct tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan (SOP / Pros-008)

C. ALAT DAN BAHAN
. Kertas manila
2. Crayon

3. pensil



D. KEGIATAN BELAJAR

Kegiatan Belajar

Waktu Sumber

Pembukaan 1. Meayanvi lagu “bintang
keci”

300 | Lagu “bintang kecil”

Inti 2. Menggambar beada-benda

langit diatas kertas manila

Istirahat

L Cuci tangan, makan, minum 50° Bekal anak

60° Kertas manila

ot Bl SR s e e T

Slliieosm e e o S

Penutup 3. Meneruskan pola bentuk-

bentuk benda langit
4. Bernyanyi

30° Buku tugas

E. PENILAIAN

1. Lingkup Perkembangan, STTPA,dan Indikator

secara (eikoordinasi
lentur seimbang dan
lincah

5. Melakukan koordinasi

gerakan kaki, tangan,

gerakan
6. Melakukan permainan

fisik dengan aturan

A

kepala dalam menirukan

terampil menggunakan

Lingkup Sandar Tingkat Pencapalan
NO | Perkembangan Perkembangan Anak KD Indikator
SITPApe= = | e o e
1 Pendidikan 8. Rukun tman 3.1/ |a Menyebuikan 6 aspek rukun
Agama Islam | |5 Membaca huruf hijaiyyah 4. iman
(PAI : &
) 13.f.Surat Al-*Adiyat b. Membaca rangkaian huruf
hijaiyyah
¢. Menghafalkan surat Al-" Adiyat
11| Motorik 4. Melakukan gerakan tubuh | 3.3/ | a. Melakukan gerakan tubuh
43

secara terkoordinasi lentur
seimbang dan lincah

d. Melakukan koordinasi gerakan
kaki, tangan, kepala dalam

menirukan gerakan

e. Melakukan permainan fisik

dengan aturan terampil
menggunakan tangan kanan dan
kiri




()

tangan kanan dan kiri
HI | Kognitif 1. Mengular Eénda dengan | 3.6/ |c. Mengukur benda dengan kons?
konsep besar -kecil, 4.6 besar -kecil, banyak sedikit,
banyak sedikit, panjang paniang pendek, berat ringan,
pendek, berat ringan, tinggi rendah dengan satuan
tinggi rendah dengan tidak baku
satuan tidak baku d. Menyebutkan jumlah benda
12. Menyebutkan jumlah dalam satu kesatuan
benda dalam satu kesatuan
v | Bahasa 4. Mengungkapkan perasaan, | 3.11/ | c. Mengungkapkan perasaan, ide
ide dengan pilihan kata 4.1 dengan pilihan kata yang sesuai
yang sesuai ketika ketika berkomunikasi
berkomunikasi d. Mengajukan dan menjawab ~ ~
5. Mengajukan dan menjawab pertanyaan secaia tepat sesuai
pertanyaan secara tepat dengan kondisi
sesuai dengan kondisi
V| Akhlakul 10.  Memiliki perilaku 2.7 | c¢. Memiliki perilaku yang
Karimah yang mencerminkan sikap 2.8/ mencerminkan sikap sabar (mau
Social 29 .
B0 Al dad sabar (mau imenunggu menunggu giliran, mau
Kemandirian giliran, mau mendengar mendengar ketika orang lain
(ASK) ketika orang lain berbicara) berbicara) untuk melatih
untuk melatih kedisiplinan kedisiplinan
11.  Memiliki perilaku d. Memiliki perilaku yang
yang mencerminkan mencerminkan kemandirian
kemandirian

VI | Seni 2. Memilih satu macam dari | 3.14/
pilihan yang tersedia = J 4.14

2. Teknik Penilaian
a) Observasi
b) Hasil karya

a. Memilih satu macam dari 3 atau

lebih pilihan yang tersedia






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA NURUL ULUM KOTA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2018/2019

Semester S

Model Pembelajaran - Kelompok B
Hari, Tanggal : Rabu, 25 April 2018
Kelompok / Usia : B(5-6 Tahun)

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Benda langit (bintang)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

I

o

W

Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan

Berdiskusi tentang terjadinya pelangi

Bercerita pengalaman

Permainan wama dengan pasta krr—:a'lii' menggambar pelangi

Menyanyi lagu “pelangi™

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

I

=

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan (SOP/ Pros-002)
Mengucapkan salam saat penyamoutan dan penjemputan (SOP / Pros-001/015//016)
Do’a sebelum belajar dan mengenal aturan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan (SOP / Pros-008)

C. ALAT DAN BAHAN

™~

_-L."..A

n

Pasta kreatif
Kertas HVS
Air

Serbet

Koran



D. KEGIATAN BELAJAR

[ |

sccara terkoordinasi
Jentur seimbang dan
lincah

5. Melakukan koordinasi
gerakan kaki, tangan,
kepala dalam menirukan
gerakan

. Melakukan permainan
fisik dengan aturan

terampil menggunakan

tangan kanan dan kiti

b. Melakukan koordiuasi gerakan

¢. Melakukan permainan fisik

Kegiatan Belajar T Waku Sumber
Pembukaan | 1. Menyanvi lagu “Pelangi” 30" | Lagu “Pelangi”
Infi 2. Menggambar pelangi 60 Kertas HVS, pasta kreatif, air, serbe
dengan jari-jari tangan
Istirahat Cuci tangan, makan, minum 30° Bekal anak
Penutup 3. Bercerita didepan dengan 30° | Buku tuga$
hasil gambarnya
5. Bernyanyi e
E. PENILAJAN
1. Lingkup Perkembangan, STTPA.dan Indikator ed
Lingkup Sandar Tingkat Pencapaian )
NO | Perkembangan Perkembangan Anak KD [ndikator
(STTPA) e e
I Pendidikan §. Rukun iman 3.1/ | a. Menyebutkan 6 aspek  rukun
Agama Islam 12. Membaca huruf hijaiyyah A imarn
(PAT) : ! : -
13.f.Surat Al--Adiyat b. Membaca rangkaian huruf
hijaiyyah
¢. Menghafalkan surat Al-* Adiyat
Il | Motorik 4. Melakukan gerakan tubuh | 3.3/ a. Melakukan gerakan tubuh secara
43

terkoordinasi lentur seimbang

dan lincah

kaki, tangan, kepala dalam

menirukan gerakan

dengan aturan terampil
menggunakan tangan kanan dan

kiri

i



a) Observasi

b) Hasil karya

¢) Pemberian tugas

I | Kognitif 11. Mengukur benda dengan | 3.6/ [ a. Mengukur benda dengan konsep
konsep besar -kecil, 4.6 besar kecil, banyak sedikit.

. banyak sedikit, panjang panjang pendek, berat ringan,
pendek, berat ringan, tinggi rendah dengan satuan
tinggi rendah dengan tidak baku
satuan tidak baku b. Menyebutkan jumlah benda

12. Menyebutkan jumlah dalam satu kesatuan
benda dalam satu kesatuan
IV | Bahasa 4. Mengungkapkan perasaan, | 3.11/ | a. Mengungkapkan perasaan, ide
ide dengan pilihan kata A dengan pilihan kata yang sesuai
yang sesuai ketika ketika berkomunikasi
berkomunikasi b. Mengajukan dan menjawab
5. Mengaiukan dan menjawab pertanyaan secara tepat sesuai
peitanyaan secara tepat dengan kondisi
’ sesuai dengan kondisi
V | Akhlaku! 2. Memiliki perilaku 2.7 | a. Memiliki perilaku yang
Karimah yang mencerminkan sikap | =5/ mencerminkan sikap sabar (inau
Social 2.9 =
Biosional don sabar (mau menunggu menunggu giliran, mau
Kemandirian giliran, mau mendengar mendengar ketika orang lain
(ASK) ketika orang lain berbicara) berbicara) untuk melatih
untuk melatih kedisiplinan kedisiplinan
13.  Memiliki perilaku ¢. Memiliki perilaku yang
yang mencerminkan mencerminkan kemandirian
kemandirian
VI | Seni 2. Memilih satu macam dari | 3.14/ | a. Memilih satu macam dari 3 atau
e pilihan yang tersedia 4.14 | lebih pilihan yang tersedia 0,
2. Teknik Penilaian




Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah

Semarang, 25 April 2018

Peneliti

Chamdatiah

£



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RANURUL ULUM KOTA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2018/2019

Semester il
Model Pembelajaran : Kelompok B

Hari, Tanggal - Sabtu, 28 April 2018
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Benda langit (awan)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

1. Berdo'a sebelum dan sesudah kegiatan

2

Berdiskusi tentang terjadinya awan hitam
Menggambar bentuk awan yang menarik dengan pasta kreatif
Berdiskusi terjdinya hujan

3.
4.
5. Tepuk “hujan”
A

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN
1. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan (SOP / Pros-002)
2. Mengucapkan salam saat penyambutan dan penjemputan (SOP / Pros-001/015//016)
. Do’a sebelum belajar dan mengenal aturan;

3
4. Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan (SOP / Pros-008)

C. ALAT DAN BAHAN
1. Kertas HVS

2. Pasta kreatif
3. Air =
4 Serbet



D. KEGIATAN BELAJAR

E. PENILAIAN

1. Lingkup Perkembangan, STTPA,dan Indikator

(PAI)

11 | Motorik

Lingkup
NO | Perkembangan

Pendidikan
Agama Islam

12. Membaca huruf hijaiyyah

13.£.Surat Al--Adiyat

Kegiatan Belajar Wakitu
Pembukaan 1. Tepuk “hujan” 3 30" | Tepuk “hujan”
2. Menyanyikan lagu “tik tik Lagu “tik tik buryi hujan”
| bunyi hujan” PO Tt FRSIRLTS
Inti 3. Menggambar benda-benda 60" | Kertas HVS, pasta kreatif, air,
langit (awan, bintang,
pelangi, bulan) yang
menarik
Istirahat [ Cuci tangan, makan, minum 30" | Bekal ETE_/—’—————‘
Penutup 4. Menceritakan hasil 307 "Buku tugas
\ karyanya di depan teman-
| teman
6. Ben!yunyi i L_/l/l_’J

Sandar Tingkat Pencapaian )
Perkembangan Anak KD Indikator
(STTPA) Sl =
| 8. Rukun il/rﬁ-—’iv——‘ 3.1/ | a. Menyebutkan 6 aspek rukun
4.1

iman

h. Membaca rangkaian huruf
hijaiyyah

¢. Menghafalkan surat Al-"Adiyat

4. Melakukan gerakan tubuh

secara terkoordinasi
lentur seimbang dan
lincah

5. Melakukan koordinasi

gerakan kaki, tangan,

kepala dalam menirukan

gerakan

a. Melakukan gerakan tubuh secara

terkoordinasi lentur seimbang
dan lincah

b. Melakukan koordinasi gerakan
kaki, tangan, kepala dalam
menirukan gerakan

¢. Melakukan permainan fisik

dengan aturan terampil

L



6. Melakukan permainan menggunakan tangan kanan dan
fisik dengan aturan kiri
terainpil mengguiakan

tangan kanan dan kixi

il | Kognitif 11. Mengukur benda den_gan 3.6/ | a. Mengukur benda dengan konsep
konsep besar -kecil, 4.6 besar -kecil, banyak sedikit,
banyak sedikit, panjang panjang pendek, berat ringan,
pendek, berat ringan, tinggi rendah dengan satuan
tinggi rendah dengan tidak baku
satuan tidak baku b. Menyebutkan jumlah benda

12. Menyebutkan jumlah dalam satu kesatuan

benda dalam satu kesatuan

[V | Bahasa 4. Mengungkapkan perasaan, | 3.11/ [ a. Mengungkapkan perasaan, ide
ide dengan pilihan kata 4.1 dengan pilihan kata yang sesuai
yang sesual ketika ketika berkomunikas
berkomunikasi b. Mengajukan dan menjawab

5. Mengajukan dan menjawab pertanyaan secara tepat sesuai
pertanyaan secara tepat dengan kondisi

sesuai dengan kondisi

V | Akhlakul 14.  Memiliki perilaku 2.7 | a. Memiliki perilaku yang
Kan»mah yang mencerminkan sikap | 28/ mencerminkan sikap sabar (mau
Social 2.9 .
ey sabar (mau menunggu menunggu giliran, mau
Kemandirian giliran, mau mendengar mendengar ketika orang lain
(ASK) ketika orang lain berbicara) berbicara) untuk melatih

untuk melatih kedisiplinan kedisiplinan
15.  Memiliki perilaku b. Memiliki perilaku yang
yang mencerminkan mencerminkan kemandirian

kemandirian

Seni 2. Memilih satu macam dari | 3.14/ | a. Memilih satu macam dari 3 atau__|

| | pilihan yang tersedia 4.14 | lebih pilihan yang tersedia




2. Teknik Penilaian
a) Observasi
b) Hasil karya

.

¢) Pemberian tugas

Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah

Semarang, 28 April 2018

Peneliti

Chamdanah

(=3




Lampiran 4

INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS
Naina : Arka
No ~ Indikator Aspek Pengamatan Kriteria
B |C| K

I | Anai mampu membuat gambar berbeda v
2 | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya v
3 Anak mampu menggambar sesuai apa yang nd;{dtpikireirﬁar s __74 : ik
4 | Anak mampumenjelaskan/inenceriakan gagasan/idenya tentang | | | |

gambar yang dibuatnya =

Keterangan :

B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

Peneliti

>

Chamdanah

/4

~sﬂfﬂ‘f’M(w]1aqunu|d Saronji, S. Ag




[NSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

Nama : Evan

No '| indikator Aspck Pengamatan Kriteria

Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya

Anak mampu menggambar sesuai apa yang ada dipikirannya

Anak mampumcnjclaskan/mcnceriakzm zagasan/idenya tentang

gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Peneliti

Chamdanah



INSTRUMEN OBSERVASI

PRA SIKLUS

¥ -

Nama : Alif

No Indikator Aspek Pengamatan Kriteria

B |C| K

I | Anak mampu membuat gambar berbeda v

3 2 | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya v
15| Anak nmmpu lTl\.I]Lg;P)dl‘ sesuai apa yang ada dipikirannya 4
- 4| Anak mampumenjelaskan/menceriakan gagasaryidenya tentang v
gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

RDKAH% 2
* *h;}):%éc :

W,

Peneliti

Chamdanah



Chamdanah

-.(

s



INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

Naima : Callysta

—_——

lndikatnr‘[spek Pengamatan Kriteria
B

K

Anak mampu membuat gambar berbeda

2 %Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya

Anak mampu menggambar sesuai apa yang ada dipikirannya

Anak mampumenjelaskan/menceriakan gagasan/idenya tentang

SISINY P

gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K': Kurang

Pencliti

Chamdanah ) " H. Mohammad Saronji, S. Ag



INSTRUMEN OBSERVASI

PRA SIKLUS
Nama : Dinda
\ No Indikator Aspek Pengamatan
t 1 \ Anak mampu membuat gambar berbeda
2 | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya -
3 | Anak mampu menggémbar sesuai apa yangzﬁé ZIriiikﬁnnyai
4 | Anak nmmpLﬂnénjeluskanﬁwf&er'ﬁ(a{{@g@ﬂidmya tentang

gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

v
. Ny apinad Saronji, S. Ag
Chamdanah \'t"-::ﬁfj“‘*i?—«"}ﬁ ]



INSTRUMEN OBSERVAS]I
= PRA SIKLUS

Nama : Ella

No Indikator Aspek Pengamatan

Kriteria

C

S

1 Anak mampu membuat gambar berbeda

Kw

\*\__s"“ S
2 | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarn va

gambar yang dibuatnya

' Anak mampu menggambar sesuai apa yang ada dipikirannya

Anak mampumenjelaskan/menceriakan gagasan/idenya tentang

|/

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




Nama : Fikri

INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

No

indikator Aspek Pengamatan

Kriteria

C

1 Anak mampu inembuat gambar berbeda

2| Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya

3

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan gagasan/idenya tentang

Anak mampu menggambar sesuai apa yang ada dipikirannya

gambar yang dibuatnya

< <[4 =

Keterangan :

B : Baik
C : Cukup
K: Kurang

Peneliti

Chamdanah

i



INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

Nama : Faradis

Ne T -\_\_—\——_7 . .
No Indikator Aspek Pengamatan Kriteria

I | Anak mampu membuat gambar berbeda S

s . . ¥
< | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya v

3 | Anak mampu meT{gQEE‘ s:;uzdgaﬁm 3 7 V|

4 | Anak mampumenjelaskan/monceriakan gagasan/idenya tentang o
gambar yang dibuatnya \L_u

Keteiangay, :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Chamdanah udgd Saronji, S. Ag

a,\";’;{f




INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

Nama : Sekar

No

Indikator Aspek Pengamatan Kriteria
B |C| K
| Anak mampu membuat gambar berbeda v
2 | Anak mawnpu menjelaskan/menccritakan hasil gambarnya V4
3 Anak mampu lnenggamabarrsefs.ﬁiérépa yang ada dipikirannya o 7\/*7 Lo
4 e 7 Ehes s

Anak mampumenjelaskan/menceriakan gagasan/idenya ieniang

gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

PRA STKLUS
-
Nama : Miftha
No Indikator Aspek Pengamatan Kriteria
B |C | K

I | Anak mampu membuat gambar berbeda v

2 | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya v
'3 | Anak mahﬁ}neuggamﬁﬁesuai apa yang ada aipikﬁémy; v
14 | Anak |Hnipmi;eﬁéskan/menceriakan gagasan/idenya tentang E 3

gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

4

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

Nama : Kristabel

No Indikator Aspek Pengamatan | Kriteria

| B |C| K
| Anak mampu membuat gambar berbeda \ v
2 Anak mampu menjclaskan/mcncerimkan hasil gambarmya L e e v
3 | Anak mampu mcnggamﬁs};ﬁapa yang ad;(—ji-;;'ikiir;myﬂ s et T/] w3
4 | Anak mamﬁanenjelaskam'megn-_—cc‘ri-al\'ﬁmi @asaiw'@ymmang - ﬁ Ag‘/ o
gambar yang dibuatnya \ ’J

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah



INSTRUMEN OBSERVASI
PRA SIKLUS

Nama : Teo

W

Indikator Aspek Pengamatan

Kriteria

B

C

Anak mampu membuat gambar berbeda

Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya

Anak mampu menggambar sesuai apa yang ada dipikirannya

-:-xiu’m—

Anak mampumen;jelaskan/menceriakan gagasan/idenya tentang

gambar yang dibuatnyz

i S

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




Nama : Rabita

INSTRUMEN OBSERYASI
PRA SIKLUS

No Indikator Aspek Pengamatan Kriteria
B | C| K
1 | Anak mampu membu2t gambar berbeda v
2 | Anak mampu menjelaskan/menceritakan hasil gambarnya ~
3 [Anak mamprmahggamhar sesuai apa yang ada dipikirannya v
777/kam‘1p_m1 enjelaskan/menceriakan gagasan/idenya iei;‘lraﬁgi T \'/7
gambar yang dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Peneliti

Chamdanah

&

Lr



INSTRUMEN OBSERVASI

PRA SIKLUS
-

Nama : Zahra

[ No Indikator Aspek Pengamatan Kriteria
B |C| K

I Anak mampu membuat gambar berbeda e
2 | Anak mampu menjelaskar/menceritakan hasil gambarnya v
3 | Anak lnémpu menggambar-sesuai 'd-pﬂ yang ada dipikirannya 3 o
4 Anuﬂn;mpumcnjelaskéTmEn?cﬁkﬁnEéwan’idenya icntal;;g i v

gambar yang dibuatnya

e 1

Keterangan :

B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Chamdanah

';ﬁ? | (e
ks:;..:fzw_;,

——

mad Saronji, S. Ag




Lampiran 5

INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS I
Nama : Arka
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2
B C | K B C

I |Anak mampu membuat gambar

yang ada dipikirannya

berbeda

2 | Anmak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil 7
gambarnya

3 Anak mampu menggambar sesuai apa &= o o

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan
gagasan/idenya tentang gambar yang| _

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

"IG
——

SIKLUS I
Nama : Evan
Ne Indikator Aspek Pengamatan 1 2
C | K C B
1 | Anak mampu membuat gambar o ,
berbeda 4 #,
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil Wy v
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa v \/\
yang ada dipikirannya
4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan ;
gagasa/idenya tentang gambar yang v ‘/ i
dibuatnya |
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Peneliti
E
Chamdanai uj{“.‘ﬂ.-%qamd Saronji, S. Ag




INSTRUMEN OBSERV ASI

SIKLUS I
Nama : Alif
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
BIC I XK B C B[ C

1 Anak  mampu  membuat gambar

berbeda 4 v v
(2 | Auak mampu

menjelaskan/menceritakan hasil Vi 7 T

gambarnya ’
'3 | Anak mampu menggambar sesuai apa ‘

yang ada dipikirannya & ¥ v \r
Tmmmuﬂciaskan/menceriai\an e

gagasan/idenya tentang gambar yang v 2 v

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS !

Nama : Altino

No Indikator Aspek Pengamatan 1 2

I | Anak mampu membuat gambar

v
berbeda / U)

2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasii 7 v v
gambarnya

3 | Anak mampu menggambar sesuai apa
vang ada dipikirannya \/ v 7

4 | Anak mampumcnj¢Iask;n/menccriakun . i ../
gagasan/idenya tentang gambar yang V4 W
dibuatnya

Keterangan :

B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

L
Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS I
Nama : Callysta
No Indikator Aspek Pengamatan 1
B=C€ K K B
I | Anak mampu membuat gambar
berbeda = L
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil / v !
gamparnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa ;
yang ada dipikirannya A L3
‘4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan .
gagasan/idenya lentang gambar yang ‘/
dibuatnya

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah

s ."m*cmé?
Fil \\\\\\\ /

*




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS T
Nama : Dinda
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2
B|C|K,| c
1 | Anak mampu membuat gambar _b&

berbeda

~

yang ada dipikirannya
|

2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v
gambarnya

3 | Anak mampu menggambar sesuai apa

T ; .
Anak mampumenjelaskan/menceriakan
gagasan/idenya tenlang gambar yang

dibuatnya

| | PRI

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Peneliti

Chamdanan

3 w@mn Ty,

* ’Kgp(
!




INSTRUMFN OBSERVASI

SIKLUS I
Nama : Ella
'No|  Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
B/ C|K|[B|[C[K|B|C]
1| Anak  mampu  membuat gambar I
berbeda v o d ‘
(2 [ Anak mampu ' |
menjelaskan/menceritakan hasil J v | v’ '
i gambarnya | [
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa ! [
yang ada dipikirannva W v v v ‘I
ﬂﬂak mampumenjelaskan/menceriakan v
gagasan/idenya lentang gambar yang v v
L dibuatnya J

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERV ASI
SIKLUS 1

Nama : Fikn

No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 4 }
. Bl|C|[K|[B|C|K|B|C/|K]
I | Anak mampu membuat gambar
berbeda v o v
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil / v v
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa l
yang ada dipikirannya v v ‘ sl \
4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan N
gagasan/idenya tentang gambar yang v v “)
l dibuatnya 77}
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
7 aP«v‘Q"““; NN
Peneliti

Chamdanah

!./f/j s ’Képdlf&;j{‘ 1

4 s




: INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS I
.
Nama : Faradis
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
B | C|K|B|C|K|B C
| Anak  mampu  membuat gambar 7
v v v
berbeda
. 2 | Anak mampu
menjelaskan/inenceritakan hasil v v v
gambarnya

3 | Anak mampu menggambar sesuai apa

yang ada dipikirannya

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan
gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

£

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS 1
Nama : Sekar
No| Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
B[C|K|B]|C B C|K|
I | Anak mampu membuat  gambar
v v v
berbeda I
2 | Anak mampi . \
menjelaskan/menceritakan hasil W v’ v
gambarnya l
D |
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa
5 v v vone
yang ada dipikirannya ‘
(4| Anak mTl]{lpuanjclﬂskan/mcnuel‘iz\kan v
gagasan/idenya tentang gambar yang v v
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C: Cukup
K : Kurang
Penelit

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS I
Nama : Mittha
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
B|C|[K|B|C[K|[B]|C
T [ Anak mampu  membuat  gambar
berbeda v v v
(2 | Anak mampu 7
menjelaskan/menceritakan hasil W v v
gambarnva
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa v
yang ada dipikiraunya v b
4 | Anak mampumem’elaskam’menccﬁakan J
gagasan/idenya lenlang gambar yang v |/
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS I

Nama : Kristabel

"

W indikator Aspek Pengamatan 2 4
K|B|C[Kx]|B " |
I | Anak  mampu membuat gambar 1
berbeda v v
2 | Anak mampu l \
menjelaskan/menceritakan hasil / v |
gambarnya ‘1 \
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa o T < \
vang ada dipikirannya
4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan o
gagasan/idenya tentang gambar yang v
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS I
-
Nama : Teo
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
B, C| K| |[C|[K|[B|[C]|K
1 Anak mampu membuat gambar
v v v
berbeda
2 [Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v v v
gambarnya L
3 Anak mampu menggambar sesuai apa
; s A v v
yang ada dipikirannya
4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan
: v v
gagasan/idenya tentang gambar yang v
dibuatnya L
4 . :
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K: Kurang
Peneliti _ . Kepala Sekolih

\\v".b 7 . -L‘ e _“_
A\
\R >
Chamdanah , M

1 Saronji, S. Ag




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS |

Naina ; Rabita

No Indikator Aspek Pengamatan

Chamdanah

C K
I | Anak  mampu membuat gambar
berbeda 4
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil o/
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa >
yang ada dipikirannya
|4 | Anak mampumenjelaskar/menceriakan
gagasan/idenya tentang gambar yang v
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
F/f?;\\\
Peneliti f‘f; v“ufojﬁgga'iﬂéek’%h




INSTRUMEN OBSERV ASI

SIKLUS 1
Nama : Zahra
[ No Indikator Aspek Pengamatan ( 2 3
B C| K B |C K B C
I |Anak mampu membuat gambar
berbeda v o %
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v v i
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa
lP‘ 44 p % v 2
vang ada dipikirannya
4 | Anak mampuuienjeiaskan/menceriakan J v v
gagasan/idenya tentang gambar yang
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Peneliti

Chamdanah




Lampiran 6
INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS II

Nama : Arka

No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3

ds,

i Anak  mampu membuat gambar

berbeda 2 ¥ s
2 | Anak mampu

menjelaskan/menceritakan hasii v v . L7

gambarnya

3 | Anak mampu menggambar sesuai apa

yang ada dipikirannya v

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan | o

gagasan/idenya tentang gambar yang v v

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




[NSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS 11

Nama : Evan

No Indikator Aspek Pengamatan e :
5 lc kK| B|C K| B | C l K \
l Anak mampu membuat gambar v/ [~== Y, Ny
berbeda =
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil | / v
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa v 5
yang ada dipikirannya |
g [
4 | Anak mampumenjelaskan/inenceriakan v
gagasan/idenya tentang gambar yang N v
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS It

Nama : Alif

No Indikator Aspek Pengamatan

I | Anak mampu membuat gambar

ganbarnya

berbeda
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil | v/ (V4 i

3 Anak mampu menggambar scsual apa

vang ada dipikirannya

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan

gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuatnya

Keterangan :

B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti "+ Kepala'Seketah
L) i -
il &1

13. ‘
Chamdanal N\ / '
hamdanah fad Saronji, S. Ag

-



Naina : Altino

No Indikator Aspek Pengamatan

1 | Anak mampu membuat gambar
berbeda

2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil
gambarnya

3 | Anak mainpu menggambar sesuai apa
yang ada dipikirannya

4 [ Anak mampumenjclaskan menceriakan

gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Peneliti

Chamdanah

Eﬁ N



INSTRUMEN OBSERV ASI

SIKLUS 11
L]
Nama : Callysia
No Indikator Aspek Pengamatan 1 2
B C K B C K B
I | Anak mampu membuat gamba
P = g v e
berbeda v
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil | ¢~ v v
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa |
s s v v
vang ada dipikirannya v
4| Anak mampumenjelaskan/menceriakan
gagasan/idenya lentang gambar yang v 7
dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
P S
< A3 ;;@'rLlr: [;;:‘*:\\

~» *Ktpata Seky

4 /
-~ H WjW}ﬂ(l Saronji, S. Ag

=

Chamdanan




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS 11

Nama : Dinda

berbeda

No Indikator Aspek Pengamatan 2 S \
e A e \ H
I | Anak mampu membuat gambar

2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v’
gambarnya \ 4&.’
3 Anak mampu menggambar sesuai zpa ‘
vang ada dipikirannya L |
4 | Anak mzunpume.qicii:sTmli’lﬂﬁﬂcaﬁl’iakzm l
gagasan/idenya tentang gambar yang 1%
L dibuatnya
Keterangan :
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERV ASi
SIKLUS II

Nama : Ella

[No Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3

1 Anak  mampu membuat gambar

berbeda o o &
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v v : 14
gambarnya !
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa
yang ada dipikirannya v v v

4 | Anak mampumenjciaskan/menceriakan

gagasan/idenya tentang gambar yang v

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

e,
GARORAH ,54;‘5,\\

Peneliti * e Kepaly ekalak

%

Chamdanah 3},‘ )



INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS II

Nama : Fikri

No Indikator Aspek Pengamatan

1 Anak mampu membuat gambar

berbeda
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil

gambarnya

3 Anak mampu menggambar sesuai apa

vang ada dipikirannya

Anak mampumenjelaskan/menceriakan

]

gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

/:::f
/ :T(épdﬁd "ix.kafqh

\"

Peneliti

Chamdanah



INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS 11

Nama : Faradis

No Indikator Aspek Pengamat:an 1

= B | C|K

I | Anak mampu membuat gambar

berbeda v
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil | ¢

gambaraya

3 | Anak mampu menggambar sesuai apa

yang ada dipikirannya

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan
gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C: Cukup
K: Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS II

Nama : Sekar

No| Indikator Aspek Pengamatan 1

(!

i | Anak mampu membuat gambar

gagasan/idenya lentang gambar yang

l dibuatnya

berbeda v v
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v/ < v~
gambarnya
3 | Anak mampu menggambar sesual apa
5 o v A
vang ada dipikirannya
4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan ) \
l/ v \/ |

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS i

Nama - Miftha

No Indikator Aspek Pengamatan
B | C| K
I | Anak  mampu  membuat gambar
berbeda - v/
(2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil | 7
gambamya
3 [ Anak mampu menggambar sesuai apa ’
yang ada dipikirannya ¢ ‘
T'miaskan/’mcncu'iakan 5 l
gagasan/idenya tentang gambar yang | V
dibuatnya J ~
Keterangan :
B : Baik
C: Cukup
K : Kurang

Peneliti

/|

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

SIKLUS II
Nama : Kristabel
Mo Indikator Aspek Pengamatan 1 2 3
C|k|BJ]C[K[B]|C K
I | Anak mampu membuat gambar e 2z \
berbeda by
2 | Anak mampu l i
menjelaskan/menceritakan hasil ¥ v {
gambarnya J ‘ 4{
3 | Anak mampu menggambar sesuai apa \ ‘
yang ada dipikirannya ~/ W ‘ ‘} R
|4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan v | ¥ ‘
gagasan/idenya tentang gambar yang
dibuatnya |

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

14

Chamdanah

\

SEI



INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS 1

Nama : Teo

[Fo

Indikator Aspek engamatan

| Anak  mampu membuat gambar l \
berbeda o \ \
2 | Anak mainpu
menjelaskan/menceritakan hasil \ v \
| gambarnya l

(5%}

Anak mampu menggambar sesuai apa

vang ada dipikirannya

| Anai mampumenjelaskan/menceriakan

gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuawya

Keterangan :
B : Baik
C : Cukup

K : Kurang

Peneliti

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI
SIKLUS II

Nama : Rabita

No Indikator Aspek Pengamatan

| |Anak mampu membuat gambar

berbeda

2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil
gambarnya

3 | Anak mampu menggambar sesuai apa

yang ada dipikirannya

4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan

gagasan/idenya tentang gambar yang

dibuatnya

Keterangan :
B : Baik

C : Cukup
K : Kurang

Peneliti.

Chamdanah




INSTRUMEN OBSERVASI

Chamdanah

SIKLUS II
Nama : Zahra
No indikator Aspek Pengamatan 1 =
B|[C[K K |
1 [Anak mampu membuat gambar
berbeda Ve
=
2 | Anak mampu
menjelaskan/menceritakan hasil v
gambarnya
3 | Anak mampu mengeambar sesuai apa !
yang ada dipikirannya o
4 | Anak mampumenjelaskan/menceriakan e
gagasan/idenya tentang gambar yang \/
dibuatnya
Keterangan *
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Peneliti



Lampiran 7

REKAPITULASI OBSERVASI PRA SIKLUS

No Nama Persyaratan Total | Presentase | Kriteria
1 2 3 4 Skor
1 Arka 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
2 Evan 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
3 Alif 1 1 2 2 6 6,59% Cukup
4 Altino 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
5 Callysta 2 2 2 2 8 8,79% Cukup
6 Dinda 2 3 3 3 11 12,08% Baik
7 Ella 3 2 3 2 10 10,98% Baik
8 Fikri 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
9 Faradis 2 1 1 2 6 6,59% Cukup
10 Sekar 2 2 2 2 10 10,98% Baik
11 Miftha 3 2 2 2 9 9,89% Baik
12 | Kiristabel 1 2 2 2 7 7,69% Cukup
13 Teo 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
14 Rabita 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
15 Zahra 1 1 1 1 4 4,39% Kurang
Jumlah 91 104,32%
Rata-rata 6,067 6,95%
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PRA SIKLUS
Indikator Nilai kemampuan | Jumlah Tingkat
kreativitas anak keberhasilan
menggambar
2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan Baik 4 26,67%
sikap kreatif (Mengembangkan hasil Cukup 4 26,67%
karyanya dan berkreasi menggunakan Kurang 7 46,66%
berbagai media) Jumlah 15
Presentase 100%




Lampiran 8

REKAPITULASI OBSERVASI SIKLUS |

No Nama Persyaratan Total skor | Presentase Kriteria
1 2 3 4
1 Arka 1 1 1 1 4 2,87% Kurang
2 Evan 3 2 3 2 10 7,19% Baik
3 Alif 3 2 3 3 11 7,91% Baik
4 Altino 2 2 1 1 6 4,31% Cukup
5 Callysta 3 3 3 3 12 8,63% Baik
6 Dinda 3 3 3 3 12 8,63% Baik
7 Ella 3 3 3 3 12 8,63% Baik
8 Fikri 2 2 2 1 7 5,03% Cukup
9 Faradis 3 2 3 2 10 7,19% Baik
10 Seka 3 3 3 3 12 8,63% Baik
11 Miftha 3 3 3 2 11 7,91% Baik
12 Kristabel 3 3 3 3 12 8,63% Baik
13 Teo 1 1 1 1 4 2,87% Kurang
14 Rabita 2 2 2 2 8 5,75% Cukup
15 Zahra 2 2 2 2 8 5,75% Cukup
Jumlah 139 99,93%
Rata-rata 9,27 6,66%
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI SIKLUS |
Indikator Nilai kemampuan | Jumlah Tingkat
kreativitas anak keberhasilan
menggambar
2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan Baik 9 60%
sikap kreatif (Mengembangkan hasil Cukup 4 26,67%
karyanya dan berkreasi menggunakan Kurang 2 13,33%
berbagai media) Jumlah 15
Presentase 100%




Lampiran 9

REKAPITULASI OBSERVASI SIKLUS 11

No Nama Persyaratan Total skor | Presentase Kriteria
1 2 3 4
1 Arka 2 2 2 2 8 4,76% Cukup
2 Evan 3 2 3 3 11 6,54% Baik
3 Alif 3 3 3 3 12 7,14% Baik
4 Altino 3 2 3 3 11 6,54% Baik
5 Callysta 3 3 3 3 12 7,14% Baik
6 Dinda 3 3 3 3 12 7,14% Baik
7 Ella 3 3 3 3 12 7,14% Baik
8 Fikri 2 2 2 2 8 4,76% Cukup
9 Faradis 3 3 3 3 12 7,14% Baik
10 Sekar 3 3 3 3 12 7,14% Baik
11 Miftha 3 3 3 3 12 7,14% Baik
12 Kristabel 3 3 3 3 12 7,14% Baik
13 Teo 3 2 3 2 10 5,95% Baik
14 Rabita 3 3 3 3 12 7,14% Baik
15 Zahra 3 3 3 3 12 7,14% Baik
Jumlah 168 99,95%
Rata-rata 11,2 6,66%
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI SIKLUS 11
Indikator Nilai kemampuan | Jumlah Tingkat
kreativitas anak keberhasilan
menggambar
2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan Baik 13 86,67%
sikap kreatif (Mengembangkan hasil Cukup 2 13,33%
karyanya dan berkreasi menggunakan Kurang - 0
berbagai media) Jumlah 15
Presentase 100%




Lampiran 10

DOKUMENTASI
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Prof.Dr. Hamka (Kampus I1) (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Semarang, 16 Oktober 2017

Nomor : B.3924/Un.10.3/j.6/PP.00.9/10/2017

Lamp
Hal

T
2.

: Petenjuk Pembimbing Skripsi

Kepada Yth,
1. Agus Sutiyono, M.Ag. M.Pd
2. Drs H. Muslam, M.Ag. M.Pd
Di Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Berdasarkan hasil pembahasan ulasan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Islam

Anak Usia Dini (PIAUD), maka Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui
judul skripsi mahasiswa:

Nama : Chamdanah

NIM : 1403106015

Judul : Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas
Menggambar Pada peserta Didik Kelompok B RA Nurul Ulum
Tambakaji S Tahun Pelajaran 2017/2018

Dan menunjuk Saudara:

1. Drs H. Muslam, M.Ag. M.Pd

2. Agus Sutiyono, M.Ag. M.Pd

Demikian p jukan pembimbing skripsi ini disampaiakn dan atas kerj
yang diberikan kami ucapkan terim akasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Semarang, 16 Oktober 2017

Tembusan:

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo (sebagai Laporan)
Mahasiswa yang b gl




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
- JL. Prof.Dr. Hamka (Kampus II) (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Semarang, 02 April 2018

Nomor : B-1432/Un.10.3/D.1/TL.00/04 /2018
Lamp :-
Hal  : Mohon Izin Riset

an :Chamdanah

NIM : 1403106018

Kepada Yth.

Kepala Sekolah RA Nurul Ulum Tambakaji

Di Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami

hadapkan mahasiswa:

Nama : Chamdanah

NIM : 1403106018

Alamat : Ds. Latak RT 01 RW 02 Kec. Godong Kab. Grobogan

Judul skripsi : Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas
Menggambar Pada Peserta Didik Kelompok B Ra Nurul Ulum

Tambakaji Tahun Ajaran 2017/2018
Pembimbing : 1. Drs H. Muslam, M. Ag. M. Pd
2. Dr. Agus Sutiyono, M.Ag. M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon Mahasiswa tersebut di ijinkan melaksanakan riset

selama 3 Minggu, mulai tanggal 9 April 2018 Sampai dengan tanggal 30 April 2018.
Demikian atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibw/ Sdr, disampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

© Tembusan:

Dekan Fakultas Ilmu Tarbivah dan Keguruan UIN Walisongo (sebagai Lanoran)



YAYASAN MASJID AL BAROKAH TAMBAKAJI SEMARANG
Badan Hukum: AHU 0029093.AH.01.04.2016, Tgl 01 Juli 2016

RA NURUL ULUM

J1. Tugu Lapangan E/1A Tambakaji Ngaliyan S 50185
Telp/HP : 081 325 383 188

SURAT KETERANGAN
Nomor : 030/RA-NU/IV/2018

Kepala Roudlotul Athfal Nurul Ulum :

Nama : H. Mohammad Saronji, S. Ag
NIP/Gol i-

Jabatan : Kepala RA Nurul Ulum
Menerangkan bahwa :

Nama : Chamdanah

NIM : 1403106018

Universitas : Universitas Islam Negeri walisongo
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah melakukan observasi di kelompok Bl RA Nurul Ulum Tambakaji Ngaliyan Kota
Semarang Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 09 April 2018 sampai dengan 30 April 2018 untuk
memenuhi tugas akhir dalam penyusunan skripsi dengan judul UPAYA MENINGKATKAN
KREATIVITAS ANAK USIA DINI MELALUI AKTIVITAS MENGGAMBAR PADA
PESERTA DIDIK KELOMPOK B RA NURUL ULUM TAMBAKAJI NGALIYAN
SEMARANG TAHUN AJARAN 2017/2018.

Demikian surat k ini agar dif an i mestinya.

viohammad Saronji, S. Ag



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“ia FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
WALISONGO J1 Prof Dr. Hamka Kampus IT Ngaliyan (024) 7601295 FAX 7615387 Semarang 50185

TRANSKIP KO-KULIKULER
Nama : Chamdanah
NIM : 1403106018
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Fakultas [lmu Tﬁrbiyah dan Keguruan
No Nama Kegiatan :un?lah Nilai Kum | Presentase
1 | Aspek Keagamaan dan 4 15 15,6%
Kebangsaan
2 |Aspek Penalaran dan 9 41 42,7%
Idealisme
3 | Aspek  Kepemimpinan 4 17 17,7%
dan Loyalitas terhadap
Almamater
4 | Aspek Pemenuhan Bakat 6 16 16,7%
dan Minat Mahasiswa
5 | Aspek Pengabdian 2 7 7.3%
Kepada Masyarakat
Jumlah 25 96 100%
Predikat : (Istimewa, Baik/Cukup/Kurang)
Semarang, 27 Maret 2018
Mengetahui
Dosen validasi SKK a.n Dekan
Wakil Dekan Bidang

Kemahasjswaan dan

Abdullah
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

PUSAT PENGEMBANGAN BAHASA

JL. Prof. Dr. Hamka KM. 02 Kampus Ill Ngaliyan Telp./Fax. (024) 7614453 Semarang 50185
email : ppb@walisongo.ac.id
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N o g~ ow

10.
11.
12.

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah
Alamat

Kode Pos
Telepon

Status

Kepala Sekolah

Ruang Kelas

Kantor

Kamar Mandi
Dapur

Gudang

Permainan Outdoor

Papan Titian

: RA Nurul Ulum

- JI. Tugu Lapangan E/1A Tambakaji
Ngaliyan Semarang

: 50185

: 081 325 383 188

: Terakreditasi

: H. Mohammad Saroniji, S. Ag

: 2 ruang kelas yang meliputi

1 ruang kelas Al dan

1 ruang kelas untuk A2,

dan untuk ruang kelas B1 dan

B2 gantiang dengan Al dan A2

P2

01

1

1

: Ayunan, Bola Dunia, Plosotan,



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Chamdanah

2. Tempat, Tanggal Lahir : Grobogan, 16 Juli 1996

3. Alamat Rumah : Ds. Latak RT 01 RW 02
Kec. Godong Kab. Grobogan

4. HP : 085741993997

5. Email : chamdanah96@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.
e.

TK Dharma Wanita

MI Yatpi Latak

MTs Miftakhul Ulum Latak
MAN 1 Semarang

S1 UIN Walisongo Semarang

2. Pendidikan Non formal

a.
b.

Madrasah Diniyyah Miftakhul ulum Latak
Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Lor
Semarang

Semrang, 03 Juli 2018

Chamdanah
NIM : 1403106018



	HALAMAN AWAL.pdf (p.1-16)
	BAB I NEW.pdf (p.17-24)
	BAB II NEW.pdf (p.25-60)
	BAB III NEW.pdf (p.61-67)
	BAB IV NEW.pdf (p.68-90)
	BAB V NEW.pdf (p.91-92)
	DAFTAR KEPUSTAKAAN.pdf (p.93-94)
	LAMPIRAN FULL.pdf (p.95-190)
	1.pdf (p.1)
	2 3 4 5 6.pdf (p.2-81)
	7 8 9.pdf (p.82-84)
	10.pdf (p.85-87)
	11 - 16.pdf (p.88-94)
	17.pdf (p.95)
	18.pdf (p.96)


